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Abstrak: Kemampuan representasi matematis sangat penting untuk dimiliki siswa,
karena kemampuan ini memiliki keterkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan penalaran matematis. Penelitian ini dilakukan karena
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Untuk
mengatasi rendahnya kemampuan representasi matematis maka peneliti memilih
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan representasi
matematis pada siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitiannya yaitu jenis penelitian
eksperimen, karena terdapat pengaruh (perlakukan/treatment) yang akan diberikan.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Ma’arif
NU Paguyangan. Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas V11 B dan VII C
dengan teknik pengambilan sampel Simple Random Sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu soal urain pretest dan posttest. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji N-Gain dan uji t dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Terlihat dari
hasil uji t sampel independen terhadap nilai N-Gain yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga
terdapat pengaruh kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII SMP
Ma’arif NU Paguyangan.

Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP).



THE INFLUENCE OF THE MISSOURI MATHEMATICS PROJECT
LEARNING MODEL ON MATHEMATICAL REPRESENTATION
ABILITY OF GRADE VII SMP MA’ARIF NU PAGUYANGAN BREBES
DISTRICT

Widya Irma Yanti
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Abstract: Mathematical representation abilities are very important for students to
have, because this ability is related to mathematical communication abilities and
mathematical reasoning abilities. This research was conducted because it was
motivated by students' low mathematical representation abilities. To overcome the
low ability of mathematical representation, researchers chose the Missouri
Mathematics Project (MMP) learning model. The aim of this research is to
determine whether or not there is an influence of the Missouri Mathematics Project
(MMP) learning model on the mathematical representation abilities of class VII
students at SMP Ma'arif NU Paguyangan. This research is quantitative research
with the type of research being experimental research, because there is an influence
(treatment/treatment) that will be given. The design used in this research was a
pretest-posttest control group design. The population in this study were all class VII
students at SMP Ma'arif NU Paguyangan. The research samples used were classes
VIl B and VII C with the Simple Random Sampling sampling technique. The
instruments used in this research were pretest and posttest urine questions. Data
analysis used in this research is the N-Gain test and t test using the SPSS version
16.0 application. Based on the research that has been carried out, it can be
concluded that there is an influence of the Missouri Mathematics Project (MMP)
learning model on the mathematical representation abilities of class VI students at
SMP Ma‘arif NU Paguyangan. It can be seen from the results of the independent
sample t test that the N-Gain value is 0.000 < 0.05. So there is an influence on
mathematical representation abilities in class VII students at SMP Ma'arif NU
Paguyangan.

Keyword: Mathematical Representation Abilities, Missouri Mathematics Project
(MMP) Learning Model.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).

Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah 6-8)

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”

(Ridwan Kamil)

vii



PERSEMBAHAN

Bismillah, dengan penuh rasa syukur dan hormat. Karya sederhana ini penulis
persembahkan kepada:

Yang teristimewa, laki-laki dan perempuan yang sangat hebat, yaitu kedua orang
tuaku Bapak Sutargo dan Ibu Sumarni yang tiada henti-hentinya memberikan
doa, semangat, motivasi serta selalu mengupayakan segalanya untuk penulis.

Kakakku tercinta, Sandi Aditama dan Nur Melisah yang juga senantiasa
memberikan semangat dan dukungan baik secara materi maupun non materi.

Untuk ponakan mungilku, Arumi Sheza Almahyra yang selalu menjadi penghibur
dikala penat.

Teruntuk partner spesial yang selalu ada menemani penulis, mendengarkan keluh
kesah, memberikan semangat dan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini

Untuk sahabat-sahabatku yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang selalu
memberikan dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini.

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat, karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) terhadap Kemampuan Representasi Matematis pada Siswa Kelas VII SMP
Ma’arif NU Paguyangan Kabupaten Brebes”. Sholawat serts salam selalu tercurah
limpahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW beserta keluargaa, sahabat dan
umatnya semoga senantiasa dilimpahkan rahmat oleh Allah SWT. Aamiin.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VII SMP Ma’arif NU
Paguyangan. Selain itu, skripsi ini disusun guna memenuhi syarat mendapatkan
gelar akademik S1 di bidang Ilmu Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini banyak mengalami kendala, namun berkat bantuan, arahan, motivasi
serta dukungan dari berbagai pihak serta berkat dari petunjuk Allah SWT sehingga
kendala-kendala yang dihadapi oleh penulis dapat teratasi. Selanjutnya ucapan

terima kasih peneliti yang disamapikan kepada:

1. Prof. Dr. K. H. Moh. Rogib, M.Ag., selaku Rektor UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.

2. Prof. Dr. Fauzi, M.Ag., selaku Wakil Rektor I UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.

3. Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag., selaku Wakil Rektor Il UIN Prof. K.H.
saifuddin Zuhri Purwokerto.

4. Prof. Dr. H. Sulhan Chakim, M.M., selaku Wakil Rektor 111 UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

5. Prof. Dr. Suwito, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Dr. Suparjo, M.A., selaku Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Prof. Dr. Subuh, M.Ag., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dr. Sumiarti, M.Ag., selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si., selaku Ketua Jurusan Tadris sekaligus
sebagai penasihat akademik UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Dr. Ifada Novikasari, S.Si., M.Pd., selaku Koordinator Jurusan Program
Studi Tadris Matematika UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dr. Mutijah, S.Pd., M.Si., selaku Dosen pembimbing skripsi yang telah
mengarahkan dan membimbing peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.
Segenap dosen dan staff karyawan UIN Prof. K.H. saifuddin Zuhri
Purwokerto yang telah banyak membantu peneliti dalam proses administrasi
dan penyusunan skripsi.

Bapak Sutargo dan Ibu Sumarni selaku kedua orang tua penulis yang selalu
memberikan doa, dukungan dan semangat kepada peneliti untuk dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Sandi Aditama dan Nur Melisah, selaku kakak penulis yang selalu memberi
motivasi dan mendukung penulis baik secara materi ataupun non materi.
Keluarga besar Alm. Warto terkhusus Resti Pramudita yang selalu
mendukung penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Muhamad Amir Fikry, selaku partner spesial penulis yang selalu mendengar
keluh kesah, memberikan solusi dan tiada henti-hentinya memberikan
semangat dan dorongan dalam penyusunan skripsi ini.

Meliana Alfughimah, Septina Rahma Marsilia, Maya Mardiyah Sholichah,
selaku orang terdekat peneliti yang juga tidak ada henti-hentinya
memberikan dukungan, semangat dan motivasi selama penyusunan skripsi.
Bapak Arifin, S.Pd., M.H. selaku guru matematika di SMP Ma’arif NU

Paguyangan yang telah memberikan arahan kepada penulis.



19. Semua dewan guru, karyawan dan siswa siswi SMP Ma’arif NU
Paguyangan yang telah ramah dan memiliki semangat belajar yang tinggi.

20. Teman-teman kelas jurusan Tadris Matematika yang telah memberi
motivasi dan semangat.

21. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah
berpartisipasi membantu peneliti menyusun skripsi ini.

22. Kepada diri sendiri yang sudah mau bertahan dan berjuang sampai sejauh
ini. Terimakasih karena telah percaya pada diri sendiri bahwa semua pasti
bisa dilalui, terimakasih sudah mampu mengendalikan diri dari berbagai
tekanan di luar keadaan dan tetap memutuskan untuk tidak pernah menyerah
sesulit apapun prosesnya dengan menyelesaikan skripsi ini sebaik dan
semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan
diri sendiri.

Demikian pula halnya dengan laporan akhir ini, penulis menyadari masih
banyak sekali kekurangan dan kesalahan dalam skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti
memohon maaf yang sebesar-besarnya. Peneliti juga mengharapkan kritik dan
saran yang membangun untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Semoga skripsi
ini dapat bermanfaat dan diberkahi oleh Allah SWT. Aamiin.

Purwokerto, 03 Oktober 2023

;l
\

Widya Irma Yanti
NIM. 1917407072

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
PERNYATAAN KEASLIAN ... i
PENGESAHAN ...t iii
NOTA DINAS PEMBIMBING .......ooiiiiiiiiecce e v
ABSTRAK ettt ettt re e e e %
Y/ N I I L PP URRTRPRI vii
PERSEMBAHAN. ...tk viil
KATA PENGANTAR .......ovvveereveieseseseesesisssesssssessssssssasseseseostosssesssinsessssseness ix
DAFTAR ISH ...ttt b et e Xii
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt e XV
DAFTAR LAMPIRAN ........ocommivvieieriesesseiesioesiesesssessesssssssesoesstesssiossnsiesessneess XVi
BAB | PENDAHULUAN ..........ocimmiteiiareesieessessosssssssssssessssssasionssteesiossossssssssensns 1
A. Latar Belakang Masalah..........ccooooiieiiiin st 1
B. DefiniSi OPErasional ..............ciuiimimiineeiesienienieseeieseesisise e seseeeenes 5
C. RUMUSAN MaASAIAN .. ..ot 6
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccooiiiiiiiiininnie e 6
E. Sistematika Pembahasan ..........coeoiiiiiiiiie s 7
BAB I1 LANDASAN TEORI ... 9
YN (T =110 | & R =T o PSPPSR 9
B.  Penelitian Terkail........ccoooiiiiiiiiiiiieieee s 25
C. KerangKa BerpiKil........ccccicieiierieiiesieie e esie s se e sre e ens 28
D o 11010 (=1S] 1S OSSO SUOPTRSRSPRS 29
BAB Il METODE PENELITIAN ..o 31
AL JENIS PENEIITIAN ...t 31

Xii



B. Variabel dan Indikator Penelitian...........oooooveieeiiiieeeee 32

C. Konteks Penelitian ..o 32
D. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccceeievieiiiiiiiese e 34
E. Instrumen Penelitian ... 36
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccccooiiiiinienie e 59
A, Penyajian Data ..........occveiiieiiiiiiiiieie i 59
B.  ANGLISIS DALA ...ttt 71
C. PemMBDANASAN .......couiiiiiieieite ittt bbb nn bbb 81
BAB V PENUTUR ...t 87
AL KESIMPUIAN ...t ere e e e are e e 87
B. Keterbatasan Penelitian .............cooiiiiiioiiiii et 87
€ chEl, VISNAAWRNEAY AN B RN WA INAAY &N 88
DAFTAR PUSTAKA etttk 89
LAMPIRAN-LAMPIRAN ... .otttk et e 92
DAFTAR RIWAYAT HIDUP..... ..ot seiii e 150

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis...........c.cccceeeevvevvenenne. 13
Tabel 2.2 Perbedaan Pembelajaran Kooperatif, MMP dan Pemberian Tugas....... 19
Tabel 2.3 Ruang Lingkup Materi HIMpunan ............ccccocvivevieeve e 22
Tabel 3.1 Format Pretest-Posttest Control Group Desain. ..........ccocvevvveiveieinenn. 32
Tabel 3.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis dalam Penelitian......... 32
Tabel 3.3 Sampel PENEltian. ..o 34
Tabel 3.4 Pedoman Pemberian PensSKOran...........c.ccuoiieeivieinneneneneneseeeienes 37
Tabel 3.5 Rubrik Penskoran Pretest ..........ooeieiieiieiieiie i 38
Tabel 3.6 Rubrik Penskoran POSTESE...........cuuiiiiiiie i 43
Tabel 3.7 Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Representasi Matematis.................. 50
Tabel 3.8 Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Representasi Matematis................ 50
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Soal Pretest..........cccooceiieeiiiicii i 53
Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Soal POSHEST..........ccccoivviieiieiieie i ans 54
Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest..........cccooiieiiieniinciiesiieieenieens 55
Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Soal POSHEST...........ccevviieiiveriie et 55
Tabel 3.13 Kriteria N=-GaiN.........coirueierieiueniesesiiaiees e se st s e ssse e eneeneeseens 56
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian dalam Proses Pembelajaran................... 60
Tabel 4.2 Hasil Data Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen........................ 66
Tabel 4.3 Hasil Data Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol...............ccccooene. 68
Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol........ 70
Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol....... 71
Tabel 4.6 Hasil Uji NOrmalitas...........ccceiiiieiieieiie s s 72
Tabel 4.7 Krteria N-GaiN......ccviiiirier e iiene ettt ee e nee e e 73
Tabel 4.8 Hasil nilai N-Gain pada Kelas EKSperimen..........ccccoccevveveeveiieveennene 73
Tabel 4.9 Data Statistik pada Kelas EKSPErimen..........c.ccocvvveiiienininescees 75
Tabel 4.10 Data Distribusi Nilai N-Gain pada Kelas Eksperimen......................... 75
Tabel 4.11 Hasil Nilai N-Gain pada Kelas Kontrol...............ccccooiiinniiiicen, 76
Tabel 4.12 Data Statistik pada Kelas Kontrol.............ccccccvoveviiivieiieieece e 78
Tabel 4.13 Data Distribusi Nilai N-Gain pada Kelas Kontrol..............c.cccceoeene. 78
Tabel 4.14 Hasil Uji t Sampel INdependen.........c.cccevveiieiieiesieseese e 80

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Bukti Rendahnya Kemampuan Representasi ..........cccccccvvevveiveiveenne. 93
Lampiran 2 RPP Kelas EKSPEriMEeN .......ccccoiiiiiieie e 95
Lampiran 3 LKPD Kelas EKSPerimen .........ccccovviiiiiiiiene e, 102
Lampiran 4 Jawaban LKPD ... 111
Lampiran 5 RPP Kelas KONrol ..........cooiiieiiiiieiies e 117
Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal Pretest dan POSHeSt ..........c.cccoeieiieiieiiiecicic e, 123
Lampiran 7 SOAI PIeteSt .........oiveiiiiieiieii ettt a s sre et sneas 125
Lampiran 8 Kunci Jawaban Pretest.............oioeiviieieeeiesiee oo st siesne e ieesneenne e 126
Lampiran 9 SO POSTEEST. ... ....eiiiiriiiieieie ittt sr st b e 127
Lampiran 10 Kunci Jawaban POSTEST...........ccouiiiiiiiiiieienee i 128
Lampiran 11 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Eksperimen.................... 129
Lampiran 12 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Kontrol..........cc.cccccocuo..... 130
Lampiran 13 Dokumentasi Selama Proses Pembelajaran............ccccccccveiieiveenenn. 131
Lampiran 14 Hasil OULPUE SPSS.........cooiiiiiiiei i 133
Lampiran 15 Lembar Validasi INStrumen..........cciiiiiiiiininene e, 137
Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan.......... 139
Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu........................ 140
Lampiran 18 Blanko Bimbingan SKIiPSi.........ccccceiieiieiieeri e 141
Lampiran 19 Surat Keterangan Seminar Proposal...........ccccccoeevviiveeieiicncciecnnn 142
Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif.............cccccooeieienen, 143
Lampiran 21 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris...........ccccoeevvvvneiiieiennenn 144

XVi



Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab............cccccccevieiiiiiicineenne, 145

Lampiran 23 Sertifikat BTA-PPL...........cooo i 146
Lampiran 24 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) ........cccoooiiiiiivicciieecen 147
Lampiran 25 Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il............ccccveueeneen. 148
Lampiran 26 Sertifikat Aplikasi Komputer (ApliKOm)........cccoovviiinininiciee, 149
Lampiran 27 Daftar Riwayat HIdUP.........cooiiiiiiiie e 150

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukannya?. Pendidikan sangatlah diperlukan dalam aspek kehidupan.
Tidak hanya itu, pendidikan juga diperlukan untuk bisa membawa pengaruh
dalam diri seseorang untuk dapat menjadi individu yang lebih baik lagi.

Pembelajaran dimaknai sebagai proses pencapaian atau perubahan
pada kualitas siswa yang relatif permanen melalui adanya pengembangan
kemampuan dan potensinya baik secara afektif, kognitif atau psikomotor?.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
dan upaya perubahan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak
bisa menjadi bisa, dari yang sikap, kepribadian dan karakternya tidak baik
menjadi baik, dari yang tidak terampil menjadi terampil. Semua siswa
diharapkan dapat mengembangkan semua potensi dan kemampuannya pada
semua mata pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di
sekolah. Matematika juga termasuk ke dalam bidang ilmu yang mengglobal
yang dimana matematika dapat digunakan dalam bidang yang lain juga
seperti kimia, fisika dan bahkan matematika juga digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka pembelajaran matematika sangat penting

untuk dipelajari dalam dunia pendidikan. Pelajaran matematika juga

1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta:
Depdiknas.
2 Helmiati. 2012. Model Pembelajaran. sleman: Aswaja Pressindo, him. 9



menjadi syarat kelulusan seorang siswa dalam menyelesaikan
pendidikannya terutama dalam pendidikan di sekolah.

Masih terdapat permasalahan dalam pendidikan terutama pelajaran
matematika menjadi alasan untuk bisa mengembangkan pembelajaran
matematika di sekolah tersebut. Masalah dalam matematika umumnya
terjadi karena rendahnya kemampuan dasar dan juga rendahnya minat siswa
dalam belajar matematika®. Siswa dituntut untuk bisa memecahkan masalah
terutama menjelaskan kembali ekspresi matematika seperti tabel/diagram
dan mengubahnya ke bentuk yang lain. Maka siswa diperlukan untuk bisa
memiliki kemampuan representasi matematis.

Kemampuan representasi matematis merupakan suatu keterampilan
proses yang memiliki Kketerkaitan dengan komunikasi, penalaran,
pembuktian dan pemecahan masalah?. Kemampuan representasi dapat
membuat siswa mampu untuk mengkomunikasikan ungkapan, gagasan dan
ide matematika yang dapat memecahkan permasalahan. Kemampuan
representasi harus dapat dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran
matematika, supaya tujuan pembelajaran dapat terlaksana dan tercapai
dengan maksimal. Dalam pembelajaran matematika, representasi
diperlukan untuk dapat digunakan sebagai komunikasi dalam
menyampaikan konsep matematika yang sudah dipahami.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan
beberapa standar representasi matematika yang harus bisa dikuasi oleh
siswa selama pembelajaran matematika, diantaranya yaitu®: Pertama,
menggunakan  representasi  dengan  memodelkan  dan  juga
menginterpretasikan sebuah fenomena sosial, fisik dan matematika. Kedua,
menggunakan dan juga membuat representasi untuk dapat mencatat,

merekam, mengenal serta mengkomunikasikan ide matematika. Ketiga,

3 Farah Indrawati. 2019. Hambatan dalam Pembelajaran Matematika. Simposium Nasional llmiah
Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, 7 November 2019, him. 65

4 Saniyya Dara Farahhadi dan Wardono. 2019. “Representasi Matematis dalam Pemecahan
Masalah”, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika2, him. 607.

5 NCTM. 2000. “Principle and Standards for School Matematics”. USA: Reston.V.A.



memilih, menerapkan serta melakukan translasi representasi matematis agar
dapat memecahkan masalah.

Rendahnya kemampuan representasi matematis bisa terjadi karena
guru hanya menjelaskan materi kepada siswa tanpa meminta siswa untuk
mengetahui pengetahuannya sendiri. Selain itu, siswa hanya berpacu
dengan penjelasan dari guru tanpa berinisiatif untuk menyelesaikan
permasalahannya dengan langkah/cara sendiri. Dan umumnya, guru hanya
memberikan rumus tetapi tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
dampaknya akan membuat siswa hanya terpaku kepada rumus®.

Berdasarkan hasil wawancara yang peniliti lakukan dengan guru
mata pelajaran matematika di SMP Ma’arif NU Paguyangan didapatkan
bahwa di sekolah tersebut kemampuan representasi siswanya masih sangat
rendah. Masih terdapat banyak siswa yang belum mampu untuk merubah
kalimat matematika menjadi model matematika ataupun sebaliknya,
contohnya jika diberikan soal dan guru meminta siswa untuk merubah soal
tersebut ke dalam bentuk matematika yang lain seperti membuat tabel
ataupun simbol matematika siswa mengalami kesulitan dan tidak mampu
mengerjakannya. Terlihat juga pada saat peneliti memberikan 3 soal
kemampuan representasi matematis (menjawab soal dengan teks tertulis,
menjawab soal dengan menggunakan operasi hitung, dan menjawab soal
dengan membuat tabel) pada kelas VIl D materi bilangan bulat, didapatkan
rata-rata nilainya sebesar 45,71. Hal tersebut mendukung pernyataan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa di sekolah tersebut masih rendah.
Selain itu, di sekolah tersebut, guru hanya memberikan contoh soal kepada
siswa dan kemudian siswa hanya disuruh untuk meniru contoh soal dengan
rumus yang diberikan tanpa meminta siswa untuk maju dan aktif dalam
melakukan pembelajaran. Guru di sekolah tersebut masih menerapkan

model pembelajaran konvensional, yang dimana pusat pembelajaran hanya

® Rila Septia Pratama Putri, dkk. 2021. “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Kelas XI MIPA Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis di SMAN 1 Setu Bekasi”, Jurnal
lImiah Edukasi Matematika SOULMATH. Vol. 9, No. 1, him. 26-27.



terpaku kepada guru dan membuat siswa menjadi pasif dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan begitu, maka peneliti ingin mencoba menerapkan
model pembelajaran lain yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan dapat
membuat siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan representasi
matematisnya. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan di atas yaitu model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP).

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan model pembelajaran yang berstruktur dan dapat memperluas
konsep matematika dengan diberikannya latihan soal kepada siswa yang
dapat dikerjakan secara individu maupun berkelompok’, sehingga nantinya
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dalam
memecahkan suatu masalah dan mengubah bentuk matematika ke dalam
bentuk lain. Adanya pemberian latihan soal secara berulang dapat membuat
siswa menjadi lebih memahami dan mengerti terkait dengan materi yang
telah disampaikan, terlebih dengan dilakukannya presentasi setiap
kelompok ataupun individu di depan kelas membuat lebih mudah terkontrol
siswa yang sudah paham dan yang belum paham. Dengan menerapkan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan maka penting untuk
melakukan penelitian di salah satu sekolah yang berada di Kabupaten
Brebes yaitu SMP Ma’arif NU Paguyangan. Peneliti ingin melihat apakah
ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

terhadap kemampuan representasi matematis di sekolah tersebut.

" Aminuddin Faizal Azis, dkk. 2020. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dengan Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 2, No. 2,
him. 129.



B. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan secara terstruktur dan dapat membantu
guru dengan pemberian latihan soal agar dapat membuat siswa
mengalami peningkatan dalam memahami materi karena siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara individu atau berkelompok yang
nantinya siswa akan mampu untuk mengaplikasikan pemahamannya
dengan bekerja secara mandiri®.

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini
diharapkan dapat mampu membantu siswa dalam mengatasi kesulitan
dalam memahami materi karena model pembelajaran ini lebih
menekankan siswa untuk belajar memahami materi secara mandiri
ataupun berkelompok dengan memberikan latihan soal secara berulang
yang bertujuan agar siswa dapat dengan terbiasa mengerjakan soal
sehingga akan dengan mudah menyelesaikan soal yang ada karena
sudah terlatih. Dengan begitu maka model pembelajaran ini dapat
memacu siswa untuk belajar secara mandiri dan berkelompok agar dapat
membentuk kerja sama yang baik.

2. Kemampuan Representasi Matematis

Representasi merupakan sebuah model yang dibentuk sebagai
pengganti suatu masalah untuk dapat mendapatkan solusi®. Pada
dasarnya representasi sudah terdapat dalam diri seseorang yang
kemudian dikembangkan dan diungkapkan secara visual ke dalam
model matematika. Model tersebut umumnya berupa tabel, diagram,
grafik atau model matematika lainnya.

Kemampuan representasi merupakan kemampuan siswa dalam

mengkomunikasikan sebuah konsep, ide ataupun gagasan matematika

8 Zaenal Abidin. 2020. “Missouri Mathematics Project Dalam Pembelajaran Bangun Ruang”,
Jurnal InZgral. Vol. 11, No. 2, him. 4.

® Muhamad Sabirin. 2014. “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, JPM IAIN Antasari.
Vol. 01, No. 2, him. 33.



yang dilakukan dengan cara tertentul®. Kemampuan representasi
matematis menuntut siswa untuk dapat menyajikan kembali simbol,
notasi, gambar, grafik, tabel, persamaan, diagram atau ekspresi

matematika lainnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan secara
rinci diatas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa
kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran = Missouri  Mathematics Project (MMP) terhadap
kemampuan representasi matematis pada siswa kelas VIl SMP Ma’arif
NU Paguyangan.
2. Manfaat
Adapun manfaat dalam penelitian ini:
a. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk peniliti lain serta dapat berkontribusi dan bermanfaat
bagi kemajuan pendidikan, terkhusus pelajaran matematika terkait
dengan kemampuan representasi matematis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa
Penelitian ini bagi siswa diharapkan dapat membuat siswa

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat

10 Kartini Hutagaol. 2013. “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Ilmiah Program Studi
Matematika. Vol. 2, No.1, him. 87.



meningkatkan kemampuan representasi matematis serta
membuka pemikiran siswa melalui pemahaman model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

2) Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan guru
ataupun menemukan ide lain dalam mengajar matematika agar
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik dan bervariasi
serta sebagai bahan untuk evaluasi pembelajaran agar dapat
memperbaiki pembelajaran yang selanjutnya.

3) Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari
sekolah yang diteliti dengan menerapkan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) dalam mata pelajaran
matematika.

4) Bagi peneliti
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti karena
dengan diadakannya penelitian ini maka akan menambah
pengalaman dan juga wawasan peneliti agar dapat mengajar
dengan baik di masa yang akan datang dengan memecahkan

masalah kemampuan representasi matematis siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan  dalam hal ini  memberikan
gambaran/rancangan kerangka dari isi skripsi yang lebih detail dengan
pokok permasalahan yang ingin dibahas, maka penulis mendekripsikan
dalam sistematika, sebagai berikut:

Bagian pertama dalam skripsi ini meliputi judul, pernyataan
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.

Bagian kedua dalam skripsi ini terdiri dari lima bab pokok

permasalahan yang ingin dibahas.



BAB | PENDAHULUAN, diantaranya yaitu latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI, diantaranya yaitu paparan tentang kerangka
teori, penelitian lain yang terkait dengan penelitian penulis, kerangka
berpikir dan juga rumusan hipotesis penelitian.
BAB Ill METODE PENELITIAN, diantaranya yaitu jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan
indikator penelitian, teknik pengumpulan data dan juga teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN, diantaranya yaitu hasil dari jawaban yang
ada dalam rumusan masalah penelitian yang dimana didukung oleh
penyajian data, analisis data dan juga pembahasan hasil penelitian.
BAB V PENUTUP, diantaranya yaitu kesimpulan, saran dan kata penutup.
Bagian ketiga dalam skripsi ini berisi bagian akhir yang meliputi
daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.
Demikian = sistematika penulisan yang ada dalam skripsi ini,

diharapkan para pembaca dapat dengan mudah memahami isi skripsi ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Representasi Matematis
a. Pengertian Representasi Matematis

Pendapat mengenai representasi matematis disampaikan
oleh beberapa ahli, diantaranya yaitu pendapat Godin yang
menyatakan bahwa representasi matematis merupakan suatu
konfigurasi yang dapat mempresentasikan sesuatu yang lain melalui
beragam cara!’. Jadi, Godin menganggap bahwa representasi
merupakan suatu perpaduan dari gambar, karakter dan juga objek
nyata ataupun yang lainnya yang bisa menjelaskan sesuatu yang
berbeda.

Adapun Kartini menyatakan bahwa representasi matematis
merupakan sebuah gagasan yang muncul dari ide matematika baik
itu masalah, definisi, pernyataan atau lain-lain yang dapat dipakai
sebagai alat untuk berkomunikasi menjelaskan suatu hasil kerja
dengan cara tersendiri sebagai hasil dari interpretasi yang berasal
dari pikirannya®?.

Representasi merupakan suatu bentuk atau model yang
digunakan untuk memudahkan dalam mencari solusi dengan cara
mewakili suatu kondisi atau masalah yang ada!®. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Bruner juga menyatakan bahwasanya
keberhasilan dari masalah termasuk dalam membuat dan

menggunakan representasi matematis yang berupa tabel, grafik,

11 Gerald Godin. 2002. Reprentation in Mathematical Learning and Problem Solving, dalam Lyn
D. English, Handbook of International Research in Mathematics Education. London: Lawrence
Erlbaum Associates, him. 208.

12 Kartini. 2009. “Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Prosiding, him. 362.
13 Atma Murni. 2013. “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Melalui
Pembelajaran Metakognitif dan Pembelajaran Metakognitif Berbasis Soft Skill, Jurnal Pendidikan,
him. 97.



10

kata-kata, persamaan, manipulasi simbol dan penyelesaian. Dari
kedua pernyataan yang disampaikan oleh ahli maka terlihat bahwa
representasi merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat yang disampaikan oleh para
ahli maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa representasi
matematis merupakan sesuatu yang dilakukan seseorang sebagai
alat berkomunikasi untuk menjelaskan pendapatnya dengan bentuk
matematis menggunakan cara-cara tertentu agar mendapatkan solusi
dari suatu masalah.

Bentuk-bentuk Representasi Matematis

Menurut Lesh Post dan Behr, terdapat beberapa bentuk
representasi yang ada dalam pembelajaran matematika, diantaranya
yaitu “representasi konkrit, representasi lisan dan bahasa atau
verbal, objek dunia nyata, representasi simbol aritmatika,
representasi grafik atau gambar”'*. Terdapat dua bagian representasi
menurut Goldi dan Nina diantaranya yaitu representasi eksternal dan
internal. Representasi eksternal dapat terdiri dari simbol tertulis,
bahasa lisan, serta objek fisik atau gambaran. Untuk dapat berfikir
tentang gagasan matematika maka perlu adanya representasi
internal. Representasi internal atau representasi mental ini tidak
dapat diamati secara langsung karena hal tersebut merupakan
aktivitas mental yang ada dalam otaknya.

Terdapat empat macam representasi menurut Alex
Frieedlander dan Michal Tabach, yaitu representasi numerik,
representasi aljabar, dan juga representasi verbal'®. Dari keempat

representasi matematika menurutnya dianggap memiliki potensi

14 John. A. Van De Walle. 2008. Matematika: Pengembangan Pengajaran Jilid 1. Jakarta:

Erlangga, hal. 34.

15 Alex Friedlander dan Michal Tabach. 2001. Promoting Mutiple Representasions in Algebra,
dalam Albert A. Cuoco dan Frances R. Curio, The Rolse of Representation in School
Mathematics. Year book, him. 173.
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untuk menjadikan pembelajaran aljabar yang lebih bermakna dan
efektif.

Adapun representasi matematika yang telah dikelompokkan
oleh Mudzakir'®, diantaranya yaitu sebagai berikut:
1) Representasi yang berupa grafik, tabel atau diagram
2) Representasi yang berupa ekspresi matematika atau persamaan

3) Representasi yang berupa teks tertulis atau kata-kata.

Berdasarkan beberapa bentuk representasi yang telah
dipaparkan di atas terlihat adanya perbedaan pendapat dari beberapa
ahli terkait dengan pengelompokkan bentuk representasi matematis.
Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang para

ahli dalam memaknai representasi matematis.

2. Kemampuan Representasi Matematis

Siswa harus memiliki lima standar porses yang telah ditetapkan
oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), diantaranya
yaitu penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, koneksi dan juga
representasi'’. Representasi termasuk salah satu dari lima standar proses
yang harus dimiliki oleh siswa. Adapun standar dari representasi ini
lebih tertuju kepada pada penggunaan simbol, tabel, grafik atau bagan
dan dihubungkan serta diekspresikannya ide dari matematika. Siswa
harus dapat memahami hal-hal tersebut agar siswa bisa menjelaskan
kembali ide matematika kepada orang lain'®. Dengan begitu maka iswa
harus memiliki kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran

matematika.

16 Andri suryana. 2012. “Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Lanjut (Advanced
Mathematical Thinking) dalam Mata Kuliah Statistika Matematika, Prosiding. VVol. I, him. 40.
17 Kartini Hutagaol. 2013. “Pembelajaran Kontekstual ..., him. 85.

18 John. A. Van De Walle. 2008. Matematika: Pengembangan ..., him. 3.
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Jones menyatakan tiga alasan mengapa representasi termasuk
dalam satu dari standar kemampuan, diantaranya yaitu:!°
a. Dibutuhkan latihan untuk siswa guna membangun representasi

yang ada dalam dirinya sehingga nantinya akan memiliki
kemampuan serta pemahaman konsep yang fleksibel dan lebih baik
yang nantinya akan digunakan dalam memecahkan masalah
matematika.

b. lde matematis yang diberikan oleh guru melalui representasi yang
beragam akan membuat pengaruh yang besar bagi siswa dalam
mempelajari matematika.

c. Kelancaran dalam melakukan perubahan dari berbagai jenis
representasi yang berbeda menjadi suatu kemampuan dasar yang
harus dimiliki siswa dalam membangun suatu konsep dan berpikir
dengan cara matematis.

Dari penjelasan di atas maka terlihat bahwa representasi
memberikan pengaruh yang besar untuk siswa dan penting menjadi
salah satu standar kemampuan. Adapun sejalan dengan hal tersebut,
Sabirin mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis
merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah, karena kemampuan representasi matematis
berkaitan dengan kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan
masalah?,

Adapun menurut Lestari & Yudhanegara, kemampuan
representasi matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki
siswa untuk dapat menyajikan kembali sebuah notasi, simbol, teks,

persamaan gambar atau bentuk matematika lainnya?l. Dalam proses

19 Syarifah Fadillah. 2011. “Meningkatkan Kemampuan Representasi Multiple Matematika Siswa
SMP Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended”, Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.
2, No. 2, him. 103.

20 Muhamad Sabirin. 2014. “Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, JPM IAIN Antasari.
Vol. 01, No. 2, him. 33.

2L Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara. 2007. Penelitian Pendidikan
Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, him. 83.
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pembelajaran matematika diperlukan kemampuan untuk dapat
mengungkapkan sebuah ide agar dapat memperjelas permasalahan dan
menyelesaikan masalah. Kemampuan ini juga mampu mendorong siswa
untuk dapat mengungkapkan ide dan menjelaskan kembali soal
matematika yang berbentuk tabel, diagram, grafik, simbol dan bentuk
ekspresi matematika lainnya.

Dengan begitu maka representasi harus selalu ada dalam
pembelajaran  matematika. Walaupun tidak tertulis dalam tujuan
pembelajaran matematika tetapi secara tidak langsung terlihat dalam
tujuan komunikasi matematika dan pemecahan masalah. Karena untuk
dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematis dibutuhkan
kemampuan untuk dapat menafsirkan solusi dan membuat model
matematika, dan hal tersebut merupakan indikator dari representasi.

Untuk dapat mengetahui tingkat kemampuan representasi
matematis siswa, maka diperlukan adanya indikator untuk dapat
memberikan sebuah gambaran mengenai bagaimana seorang siswa
dapat menggunakan representasi dalam menyelesaikan suatu masalah.
Seorang siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan representasi yang
tinggi apabila siswa tersebut dapat memenuhi indikator-indikator dari
kemampuan representasi matematis dan mendapatkan hasil yang tinggi.
Adapun indikator kemampuan representasi matematis menurut Andri
diantaranya yaitu?®?:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. Representasi Bentuk Operasional

1. | Representasi Visual |a. Menyajikan kembali data atau

a. Diagram, grafik informasi dari suatu representasi
atau tabel ke representasi diagram, tabel
atau grafik.

22 Andri suryana. 2012. “Kemampuan Berpikir ... ,hlm. 41.
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No.

Representasi

Bentuk Operasional

Menggunakan representasi visual

untuk menyelesaikan masalah.

b. Gambar

Membuat gambar  pola-pola
geometri.

Membuat gambar untuk
memperjelas masalah dan

memfasilitasi penyelesainnya.

Representasi Verbal

Membuat situasi masalah
berdasarkan data atau representasi
yang diberikan.

Menuliskan interpretasi dari suatu
representasi.

Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.

Menyusun cerita yang sesuai
dengan suatu representasi yang
disajikan.

Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau teks

tertulis.

Representasi
Simbolik

Membuat persamaan atau model
matematika dari representasi lain
yang diberikan.

Membuat konjektur dari suatu
pola bilangan.

Menyelesaikan masalah dengan

melibatkan ekspresi matematis.
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3. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
a. Pengertian Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP).

Pembelajaran matematika merupakan suatu usaha untuk
dapat membentuk pola pikir siswa mengenai pemahaman dan juga
penalaran. Peserta didik diberikan sebuah pengalaman dalam
pembelajaran matematika agar dapat memahami dan juga dapat
menyampaikan suatu informasi melalui persamaan matematika
ataupun model matematika dari penyederhanaan soal cerita atau soal
uraian lainnya?®,

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
ini merupakan model pembelajaran yang diterapkan di Missouri.
Menurut. Good dan Grouws, model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) merupakan model pembelajaran yang
disusun untuk membantu guru dengan pemberian latihan soal
kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat mendapatkan hasil
yang nyata dan memuaskan. Faulkner memberikan pernyataan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Good dan Grouws didesain
agar membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna
dan dapat membuat siswa mengalami peningkatan dalam
pembelajarannya?*.

Menurut Krismanto, model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) merupakan sebuah model
pembelajaran yang dibentuk untuk dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam hal menyelesaikan soal, memecahkan masalah,
memahami konsep dan menyelesaikan latihan soal representasi

matematis?®®. Penggunaan model pembelajaran ini nantinya

23 Almira Amir. 2014. “Kemampuan Penalaran dan Komunikasi dalam Pembelajaran
Matematika”, Jurnal Logaritma. Vol. I, No. 01, hlm. 22.

24 Setiawan. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika SMA. Y ogyakarta: Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, him. 37.
% Krismanto. 2003. Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pembelajaran Matematika.
Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, him. 24.
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diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami
suatu materi dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan latihan
soal yang ada.

Adapun menurut Gitaniasari dikutip dari Qanik Hanifa,
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang untuk dapat
memudahkan guru dengan adanya pemberian latihan soal kepada
siswa dengan tujuan agar siswa dapat mengingkatkan
pemahamannya di dalam pembelajaran matematika?®. Menurut
Agoestanto dan Savitri model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) ini lebih menekankan siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran dan guru hanya mendampingi serta membantu siswa
untuk menemukan pengetahuannya?’. Siswa dituntut untuk dapat
mengerjakan soal latihan secara mandiri ataupun berkelompok
untuk dapat bekerja sama guna memecahkan masalah representasi
yang ada sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Siswa yang
sering berlatih soal maka siswa tersebut akan terbiasa dan merasa
mudah saat mengerjakan soal yang berbeda sekalipun.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan sebuah model pembelajaran yang dibentuk untuk
membantu guru agar terjadi peningkatan kemampuan siswa dengan
diberikannya latihan-latihan soal.

b. Tujuan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

Tujuan dari model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) adalah untuk dapat meningkatkan keterampilan

2 Qanik Hanifa. 2013. “Keefektifan Model Missouri Mathematics Project (MMP) dalam
Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Materi Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Siswa kelas X Akuntansi 1 SMK YPM Sukodono Tahun Ajaran 2012-2013, Jurnal
Penelitian. Vol. 1, No.1, him. 6.

21 Arief Agoestanto dan Soviana Nur Savitri. 2013. “Keefektifan Pembelajaran Matematika
Mengacu Pada Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”, Unnes
Journal of Mathematics Education. Vol. 2, No. 3, him. 74.
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siswa dalam menyelesaikan latihan soal matematika dengan

diberikannya latihan terkontrol, latihan mandiri dan juga pemberian

PR sebagai latihan yang harus dikerjakan dirumah.

Adapun tujuan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) menurut Rosani yaitu dengan diberikannya tugas-
tugas proyek maka diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
membuat keputusan, menyelesaikan masalah, memperbaiki
komunikasi, penalaran dan juga hubungan interpersonal?®,

c. Kelebihan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project

(MMP).

Menurut Rachmadi Widdiharto, terdapat kelebihan dari
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),
diantaranya yaitu®®:

1) Siswa diberikan banyak latihan soal dapat membuat siswa
menjadi terampil dalam mengerjakan berbagai latihan soal.

2) Siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran karena
pusat pembelajaran ada pada siswa, guru hanya membimbing
siswa untuk mencapai pengetahuannya.

3) Waktu diatur dengan relative ketat sehingga banyak materi yang
tersampaikan.

4) Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan bersosialisasi
dengan begitu maka dapat membuat siswa bersemangat karena
pembelajaran berlangsung dari berbagai arah.

Jadi, model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) merupakan model pembelajaran yang merinci sehingga
banyak materi yang tersampaikan dan juga dengan banyaknya

latihan maka dapat membuat siswa terampil dalam mengerjakan

28 Rosani. 2004. Model-Model Pembelajaran Konstruktivitis. Bandung: Alfabeta, him. 5.

29 Rachmadi Widdiharto. 2004. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Y ogyakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Pusat
Pengembangan Penataran Guru (PPPG) Matematika, him. 19.
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berbagai latihan soal. Selain itu dengan diadakannya tugas proyek

juga dapat membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran.

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP).

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

memiliki lima langkah dalam keberlangsungan pembelajarannya.

Lima langkah yang dijelaskan menurut Fajar Shadig, diantaranya

yaitu sebagai berikut®:

1.

Pendahuluan atau review

Pada langkah pendahuluan atau review ini nantinya akan
membahas PR tergantung dari ada atau tidaknya PR, selanjutnya
meninjau ulang materi sebelumnya dengan mengaitkan dengan
materi baru. Setelah itu membangkitkan motivasi siswa.
Pengembangan

Langkah dari pengembangan ini yaitu menyajikan ide baru
sebagai perluasan dari konsep matematika. Selanjutnya
diberikan penjelasan dengan melakukan diskusi demonstrasi
beserta contoh yang bersifat piktorial (berkenaan dengan
gambar) dan juga simbolik.
Latihan dengan bimbingan guru

Langkah dengan bimbingan guru ini nantinya siswa akan
merespon soal yang diberikan oleh guru, selanjutnya guru akan
mengamati jalannya pembelajaran. Setelah itu dilakukan
pembelajaran kooperatif. Guru akan membentuk kelompok kecil
dan siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya
mengenai materi yang sedang dipelajari guna mencapai tujuan
pembelajaran agar siswa mudah memahami materi dengan

berdiskusi dengan temannya.

%0 Fajar Shadig. 2009.

Model-Model Pembelajaran Matematika SMP. Yogyakarta: Departemen

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidikan
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)

Matematika, him. 21.
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4. Kerja mandiri
Pada langkah ini siswa akan bekerja secara mandiri. Guru
akan memberikan latihan-latihan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara mandiri untuk mengukur sejauh mana siswa
memahami materi yang telah dipelajari.
5. Penutup
Langkah terakhir yang dilakukan yaitu siswa diminta untuk
membuat rangkuman terkait dengan materi yang sudah
dipelajari. Siswa mencatat hal baik dan hal yang kurang baik
agar pembelajaran selanjutnya dapat berjalan dengan baik.
Setelah itu guru memberikan siswa PR untuk dikerjakan
dirumah guna melatih siswa untuk dapat mengerjakan soal
terkait dengan materi yang sudah dipelajari di sekolah agar siswa
terbiasa untuk mengerjakan soal sehingga nantinya siswa akan
dengan mudah mengerjakan soal lainnya yang lebih beragam.
e. Perbedaan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP), Model Pembelajaran Kooperatif dan Metode Pemberian
Tugas.

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
ini biasa dilakukan dengan pembelajaran secara kooperatif. Terdapat
perbedaan antara pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP), model pembelajaran kooperatif dan metode pemberian
tugas. Adapun perbedaannya adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Perbedaan Pembelajaran Kooperatif, Missouri Mathematics Project
(MMP) dan Pemberian Tugas

Kooperatif Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas
Tujuan Tujuan Tujuan
Model pembelajaran ini  dapat | Model pembelajaran ini dapat | Metode ini dapat

mengajarkan keterampilan bekerja | meningkatkan keterampilan dasar, | mengembangkan

sama dan  berkolaborasi dan | membuat  keputusan, menyelesaikan | kemandirian peserta didik
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Kooperatif

Missouri Mathematics Project (MMP)

Pemberian Tugas

mengembangkan keterampilan sosial

pembelajar3!.

masalah, memperbaiki penalaran,

komunikasi dan representasi2.

dan merangangsang

belajar lebih banyak®3.

Karakteristik
lebih

kelompok

Pemberikan  penghargaan

berorientasi dalam
daripada individual serta penilaian
capaian pembelajaran menekankan

pada kerja kelompok®*.

Karakteristik

Pemberian latihan soal yang sering. Karena
model ini dirancang memang untuk
membantu guru dalam hal meningkatkan
kemampuan siswa dengan pemberian
latihan-latihan soal secara berkelompok dan

individu®®.

Karakteristik
Tugas yang diberikan
tidak hanya mengerjakan
soal tetapi membaca dan
mengamati
orang/masyarakat.
Pemberian tugas dimana
pun tidak hanya di rumah
tetapi perpustakaan,
sekolah dan di tempat

lainnya®®

Langkah-langkah?®’:

1. Menyampaikan tujuan dan
memotivasi pembelajar.
Pendidik  menyampaikan  tujuan

pembelajaran (standar kompetensi)
yang ingin dicapai pada pembelajaran
tersebut dan memotivasi pembelajar
belajar.

2. Menyampaikan informasi

Langkah-langkah?®:

1. Pendahuluan atau. review

Pada langkah pendahuluan atau review ini
nantinya akan membahas PR tergantung
dari ada atau tidaknya PR, selanjutnya
meninjau ulang materi sebelumnya dengan
mengaitkan dengan materi baru. Setelah itu
membangkitkan motivasi siswa.

2. Pengembangan

Langkah-langkah?®:

1. Pemberian tugas
dan penjelasannya

- Tujuan yang dicapai
mesti dirumuskan
terlebih dahulu secara
jelas

- Terangkan  dengan

jelas tugas yang akan

dikerjakan siswa

31 Sri Hayati. 2017. Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning. Magelang: tp, him.

14

32 Rosani. 2004. Model-model Pembelajaran Konstruktivitis. Bandung: Alfabeta, him.5.

33 Sobry Sutikno. 2019. Metode & Model-model Pembelajaran. Lombok: Holistica, him. 45.
34 Sri Hayati. Belajar & Pembelajaran ..., him. 15

35 Krismanto. Beberapa Teknik, Model dan Strategi ..., him 24
% Sobry Sutikno. Metode & Model-model ..., him.45

37 Sri Hayati. Belajar & Pembelajaran ..., him. 16

3 Fajar Shadig. Model-Model Pembelajaran ..., him.21

%9 Siti Nurhasanah, dkk. 2019. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Edu Pustaka, him. 91
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Kooperatif Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas
Pendidik  menyajikan  informasi | Langkah dari pengembangan ini yaitu Selidiki apakah
kepada pembelajar dengan jalan | menyajikan ide baru sebagai perluasan dari metode ini  yang

demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

3. Mengorganisasikan pembelajar
ke dalam kelompok-kelompok
belajar

Pendidik

pengajar bagaimana cara membentuk

menjelaskan kepada

kelompok belajar dan membantu

setiap kelompok agar melakukan

perubahan yang efisien

4. Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Pendidik membimbing kelompok-

kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan  tugas dalam  hal
menggunakan keterampilan
kooperatif.
5. Evaluasi

Pendidik mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau  masing-masing  kelompok
menyajikan hasil kerjanya.

6. Memberikan penghargaan

Pendidik  memberikan  cara-cara
untuk menghargai, baik upaya
maupun hasil belajar.

konsep matematika. Selanjutnya diberikan
penjelasan dengan melakukan diskusi
demonstrasi beserta contoh yang bersifat
piktorial (berkenaan dengan gambar) dan
juga simbolik.

3. Latihan dengan bimbingan guru,
Langkah dengan bimbingan guru ini
nantinya siswa akan merespon soal yang
diberikan oleh guru, selanjutnya guru akan
mengamati jalannya pembelajaran. Setelah
itu dilakukan pembelajaran kooperatif.
Guru akan membentuk kelompok kecil dan
siswa diminta untuk berdiskusi dengan
teman kelompoknya mengenai materi yang
sedang dipelajari guna mencapai tujuan
pembelajaran agar siswa mudah memahami
materi dengan berdiskusi dengan temannya.
4. Kerja mandiri

Pada langkah ini siswa akan bekerja secara
mandiri. Guru akan memberikan latihan-
latihan soal kepada siswa untuk dikerjakan
secara mandiri untuk mengukur sejauh
mana siswa memahami materi yang telah
dipelajari.

5. Penutup

Langkah terakhir yang dilakukan yaitu
siswa diminta untuk membuat rangkuman

terkait dengan materi yang sudah dipelajari.

terbaik untuk bahan
yang akan diajarkan

Pelaksanaan tugas

Setiap tugas yang
diberikan harus
dikontrol

Peserta didik yang
mengalami kegagalan
harus dibimbing

Hargai setiap tugas
yang dikerjakan

Berikan motivasi
pada siswa yang tidak

semangat
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Kooperatif

Missouri Mathematics Project (MMP) Pemberian Tugas

Siswa mencatat hal baik dan hal yang
kurang baik agar pembelajaran selanjutnya
dapat berjalan dengan baik. Setelah itu guru
memberikan siswa PR untuk dikerjakan
dirumah guna melatih siswa untuk dapat
mengerjakan soal terkait dengan materi

yang sudah dipelajari di sekolah.

4. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini peneliti
mengambil materi himpunan. Referensi yang digunakan adalah buku
matematika kelas VIl semester 1, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia edisi revisi 20174, Adapun untuk
kompetensi isi dan kompetensi dasar disesuaikan dengan silabus

kurikulum yang telah ditetapkan di SMP Ma’arif NU Paguyangan.

Tabel 2.3 Ruang Lingkup Materi Himpunan

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3. Memahami pengetahuan (faktual, | 3.2 Menjelaskan pengertian
konseptual, dan  prosedural) himpunan, himpunan bagian,
berdasarkan rasa ingin tahunya komplemen himpunan, operasi
tentang ilmu  pengetahuan, himpunan dan menunjukkan
teknologi, seni, budaya terkait contoh dan bukan contoh.
fenomena dan kejadian tampak
mata

40 Abdul Rahman As’ari, dkk. 2017. Matematika Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan.
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Mencoba, mengolah, dan menyaji

dalam ranah konkret
(menggunakan, menguasai,
merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori.

4.8 Mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasi, dan
menyajikan data hasil

pengamatan dalam bentuk

tabel, diagram dan grafik.

a. Konsep Himpunan

Himpunan adalah sekumpulan benda atau objek yang tedefinisi

dengan jelas.

b. Contoh dan Bukan Contoh Himpunan

1) Kumpulan yang termasuk himpunan

- Kumpulan buah-buahan yang diawali huruf A

- Kumpulan binatang berkaki dia

- Kumpulan warna rambu lalu lintas

2) Kumpulan yang bukan himpunan

- Kumpulan kota-kota besar di Indonesia

- Kumpulan orang kaya di Indonesia

- Kumpulan gunung tinggi di Indonesia

c. Operasi Himpunan

1) Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-

anggotanya merupakan anggota himpunan A dan himpunan B.

Contoh:
A={2,4,6,8, 10}
B={1,23,4,5}
Maka A N B = {2, 4}



2)

3)

4)
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Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A atau himpunan B.
Contoh

A={1,2356,7}

B={2,3,5 7}

MakaAuU B ={1,2,3,5,6, 7}

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota himpunan A tetapi bukan
anggota himpunan B.

Contoh

A={12,3,56,7}

B={23,5,7 9}

Maka A — B = {1, 6}

Komplemen himpunan. Jika A adalah suatu himpunan dalam S
maka anggota A disebut komplemen A.

Contoh

S = {Nama hari dalam satu minggu}

A = {Selasa, Kamis, Ahad}

Maka A€ = {Sening, Rabu, Jum’at, Sabtu}

. Diagram Venn
Contoh 1

S=

{1,2,3,4,5,6,7,8, 9}

A={1, 2,3 4}
B={3,4,5,6, 7}

S

A B
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Contoh 2
S$={1,2,3,4,5,6,7,8}
A={123,4,5,6}
B={4,5,6}

S

Contoh 3
S={1,23,45,6}
A={1,2, 3}
B={4,5,6}

S A B

B. Penelitian Terkait

Dalam penyusunan skripsi, diperlukan adanya kajian pustaka guna
mengetahui perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian yang sudah ada. Hal tersebut dilakukan agar kebenaran yang ada
dalam penelitian peniliti dapat dipertanggungjawabkan dan dapat terhindar
dari adanya unsur plagiasi dari penelitian yang sudah ada. Berikut ini
terdapat beberapa penelitian yang sudah ada dan masih terkait dengan
penelitian ini, diantaranya yaitu:

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ummul Chaeriani

(2018) dengan skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
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Missouri Mathematics Project (MMP) Berbasis Multimedia terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII MTS
Muhammdiyah Tallo”*. Jenis penelitian pada skripsi tersebut adalah
penelitian pra-eksperimen dengan desain penelitiannya yaitu One Group
Pre-test and Post-test Design. Sampel yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah kelas VII1.2 yang berjumlah 34 siswa. Dalam penelitian
tersebut menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika. Antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
terdapat persaman dan perbedaan. Persamaannya yaitu meneliti model
pembelajaran Missouri Mathematics Project. Adapun perbedaannya yaitu
variabel peneliti membahas kemampuan representasi matematis sedangkan
variabel penelitian tersebut membahas kemampuan pemecahan masalah
matematika yang berbasis multimedia.

Penelitian * terdahulu yang selanjutnya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Dinda Fitria (2019) dalam skripsinya yang berjudul
”Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project dan Index
Card Match terhadap Kemampuan Pemecahan dan Penalaran Matematis
Siswa Pada Materi Pokok Turunan di Kelas XI SMA Negeri 7 Binjai
T.P.2018-20197*2. Jenis penelitian pada skipsi tersebut adalah quasy
eksperimental dengan desain pretest-posttest control group design. Yang
menjadi populasinya yaitu seluruh siswa kelas XI SMAN 7 Binjai yang
dimana terdiri dari 8 kelas dengan jumlah sisiwa sebanyak 285 siswa, dan
siswa yang menjadi sampel sebanyak 72 orang. Dalam penelitian tersebut
menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project dan

Index Card Match untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan

41 Ummul Chaeriani. 2018. “Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP)
Berbasis Multimedia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V111
MTS Muhammdiyah Tallo”, Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

42 Dinda Fitria. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project dan Index
Card Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis Siswa Pada
Materi Pokok Turunan di Kelas X1 SMA Negeri 7 Binjai T.P. 2018-2019”, Skripsi. Medan: UIN
Sumatera Utara.
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penalaran matematis siswa. Antara penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis terdapat persaman dan perbedaan.
Persamaannya yaitu meneliti model pembelajaran Missouri Mathematics
Project. Adapun perbedaannya vyaitu variabel peneliti membahas
kemampuan representasi matematis sedangkan variabel penelitian tersebut
membahas kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan
penalaran matematis.

Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Faddilah
Sani (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model Pembejaran
Missouri Mathematics Project terhadap Metakognitif Siswa Ditinjau Dari
Gaya Belajar”*3. Jenis penelitian pada skripsi tersebuat adalah penelitian
kuantitatif berjenis Quasi Eksperimen Design. Yang menjadi dalam
penelitian tersebut adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjungsari,
untuk sampel dari penelitian tersebut adalah siswa kelas V111 A dan VIII B.
Penelitian tersebut meneliti tentang pengaruh model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terhadap metakogmitif siswa ditinjau dari
gaya belajar. Antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis terdapat persaman dan perbedaan. Persamaannya
yaitu meneliti model pembelajaran Missouri Mathematics Project. Adapun
perbedaannya yaitu variabel peneliti membahas kemampuan representasi
matematis sedangkan variabel penelitian tersebut membahas metakognitif
siswa yang ditinjau dari gaya belajarnya.

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zaituni (2021)
dengan skripsinya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Representasi
Matematis Siswa SMP”*. Jenis penelitian yang dilakukan pada skripsi

tersebut adalah quasi-eksperiment dengan menggunakan desain pretest-

3 Nur Faddilah Sani. 2020. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
Terhadap Metakognitif Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar”, Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan
Lampung.

44 Zaituni. 2021. “Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air)
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP”, Skripsi. Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry Darussalam.
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posttest control design. Sampel yang digunakan pada penelitian tersebut
adalah 22 siswa untuk kelas eksperimen dan 25 siswa untuk kelas kontrol.
Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan persamaannya dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu
membahas kemampuan representasi. Namun perbedaannya terletak pada
model pembelajaran. Penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR), sedangkan peneliti menggunakan

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran matematika dibutuhkan pemahaman dalam
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis
dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena dengan kemampuan
tersebut maka dapat mengarahkan siswa untuk dapat memahami dan
membuat konsep matematika. Kemampuan representasi matematis juga erat
kaitannya dengan kemampuan komunikasi dan penalaran siswa. Jadi
kemampuan representasi diperlukan dalam pembelajaran matematika.

Untuk dapat meningkatakan kemampuan representasi matematis,
salah satu model pembelajaran yang cocok yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Indikator
dalam model pembelajaran ini dapat dihubungkan dengan indikator
kemampuan representasi matematis. Adapun untuk melihat hubungannya

disajikan gambar kerangka berpikir di bawah ini.
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Indikator Model Pembelajaran Indikator Kemampuan Representasi
Missouri Mathematics Project Matematis
. J
s A
Meninjau ulang materi dan PR
\. J
s A s N

Menyajikan ide baru Representasi Verbal

N
J \_ J
N
Membentuk kelompok untuk é A
menyelesaikan LKPD Representasi Simbolik
J
. J
N
Kerja mandiri
) Representasi Visual
N
Membuat rangkuman

Gambar 1. Kerangka Berpikir Pengaruh Model Pembelajaran

Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan representasi
matematis pada siswa SMP Ma’arif NU Paguyangan.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara untuk menjawab rumusan
masalah yang berbentuk kalimat pertanyaan®. Adapun hipotesis yang
peneliti utarakan dalam penelitian ini ialah:
H, : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis pada

siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan.

45 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, him.
99.
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H, : Ada pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) terhadap kemampuan representasi matematis pada siswa
kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam hal ini, penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
kuantitatif. Gejala dan fenomena yang terjadi saat pengamatan akan
dituangkan ke dalam bentuk angka yang nantinya akan dianalisis dengan
menggunakan statistik. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen, karena terdapat pengaruh
(perlakukan/treatment) yang akan diberikan. Perlakukan/treatment yang
dimaksud dalam hal ini adalah model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP). Adapun bentuk desain dalam penelitian ini yaitu pretest-

posttest control group desain.

Tabel 3.1 Format Pretest-Posttest Control Group Desain.

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X, 0,
Kontrol 0, - 0,
Keterangan:
0, - Pretest untuk mengukur kemampuan representasi matematis
0, - Posttest untuk mengukur kemampuan representasi matematis
X . Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP)

Terdapat dua kelompok penelitian yang akan dilaksanakan saat
pengamatan. Pertama, kelompok ekperimen. Dalam hal ini, kelompok
eksperimen akan diberikan treatment dengan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP). Kedua, kelompok kontrol. Dalam hal ini
kelompok kontrol juga akan diberikan perlakuan hanya saja perlakuan yang
diberikan berupa model pembelajaran ceramah, tanya jawab dan juga

penugasan.

31
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B. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dapat dipelajari lebih lanjut sehingga akan diperoleh suatu
informasi berdasarkan hal tersebut yang kemudian pada akhirnya akan
ditarik sebuah kesimpulan®®. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu
variabel, vyaitu kemampuan representasi matematis dengan
menggunakan perlakuan berupa model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP).
2. Indikator penelitian
Indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 3.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis dalam

Penelitian.

No. Representasi Bentuk Operasional

1. Representasi Verbal | Menjawab soal dengan menggunakan

kata-kata atau teks tertulis.

2. | Representasi Simbolik | Menyelesaikan  masalah  dengan

melibatkan ekspresi matematis.

3. Representasi Visual | Membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi

penyelesaiannya.

C. Konteks Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Ma’arif NU Paguyangan. Sekolah
swasta ini beralamat di Jalan Beran, RT.02/RW.03, Beran, Cilibur,
Kec. Paguyangan, Kab. Brebes, Jawa Tengah.

46 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him.67.
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 September - 18

September 2023
Adapun yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1) Mengajukan surat ijin riset individu kepada pihak sekolah

terutama Kepala Sekolah SMP Ma’arif NU Paguyangan.

2) Melakukan sebuah wawancara dengan guru matematika kelas

VII.

3) Melakukan validitas konstruk dan validitas isi instrumen.

4) Menyebarkan soal pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajan Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas
eksperimen

6) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran ceramah di kelas kontrol.

7) Menyebarkan soal posttest di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi -merupakan suatu generalisasi yang mempunyai
kuantitas dan juga ciri-ciri/karakteristik tertentu dalam subjek atau
objek*’. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Yang dimana terdapat empat kelas
yaitu kelas VII A, kelas V11 B, kelas V11 C dan kelas VII D dengan total
seluruh siswa sebanyak 114 siswa.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri-ciri/karakteristik
yang ada dalam populasi*®. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang akan diambil untuk dilakukan penelitian. Dari empat kelas yang
ada, peneliti akan mengambil dua kelas untuk dijadikan sampel

penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi

47 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him. 126.
48 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him. 127.
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sebagai kelas kontrol. Dalam pengambilan sampel ini peneliti akan
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik ini merupakan
teknik sampling yang pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut*®. Pengambilan sampel dalam hal ini dengan
menggunakan undian perwakilan kelas VII SMP Ma’arif NU

Paguyangan. Adapun pengundiannya adalah sebagai berikut:

a. Dari empat kelas yang ada akan diambil dua kelas secara acak untuk
dijadikan sampel penelitian.

b. Dari pengundian tersebut diperolen dua kelas secara acak yakni
kelas VII B dan VII C.

c. Dua kelas yang sudah terpilih tadi selanjutnya akan dilakukan
pengundian lagi untuk menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dimana yang terambil nantinya akan menjadi kelas
eksperimen.

d. Hasil dari pengundian tersebut diperoleh lah kelas VII C sebagai
kelas eksperimen dan VIl B sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No. Kelas Keterangan Jumlah
1. VIIC Eksperimen 27
2. VII B Kontrol 29
Jumlah 56

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang valid dan teruji
kebenarannya maka membutuhkan pengumpulan data. Adapun

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

49Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ... , him. 129.
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1. Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
memiliki ciri-ciri yang spesifik serta peneliti hanya menjadi pengamat
independen yang mengamati situasi dan kondisi, nantinya hasil dari
pengamatan tersebut akan digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian®®. Adapun dalam penelitian ini, observasi yang digunakan
adalah observasi pendahuluan. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui
situasi dan kondisi yang terjadi di kelas VII SMP Ma’arif NU
Paguyangan serta mengetahui keadaan dari siswa tersebut.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dapat berupa tulisan, gambar atau karya monumental dari
seseorang®l, Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar
yang akan diambil selama kegiatan penelitian berlangsung.
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian untuk dapat mengumpulkan data untuk
mandapatkan suatu permasalahan yang harus diteliti®2. Dalam hal ini
peneliti dan responden bertatapan muka secara langsung untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian®. Dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi
terkait dengan deskripsi dari kemampuan representasi matematis dari
siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan, yang dimana peneliti
mewawancarai guru matematika yang mengajar di kelas VII SMP

Ma’arif NU Paguyangan.

50 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., him. 204.
51 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, him.

240.

52 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him. 195.
53 Mita Rosaliza. 2015. “Wawancara, sebuah interaksi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif”,
Jurnal llmu Budaya. Vol. 11, No. 2, him. 41.
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4. Tes

Tes merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu
kemampuan sehingga dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh
siswa yang kemudian hasil dari pengukuran tersebut dapat digunakan
sebagai bahan penelitian. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis yang berupa soal uraian pretest dan posttest. Pretest
akan diberikan sebelum perlakuan/treatment dilakukan, sedangkan
posttest akan diberikan sesudah perlakuan/treatment dilakukan baik di
kelas kontrol ataupun di kelas eksperimen. Tes uraian yang diberikan
juga akan mengarah kepada hasil siswa dalam kemampuan representasi
matematis.

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data dari
kemampuan representasi matematis siswa kelas VII SMP Ma’arif NU
Paguyangan. Untuk dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan mengukur hasil tes yang diberikan pada kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah tes. Tes yang digunakan adalah tes mengenai
kemampuan representasi matematis, yang dimana diberikan dua tes.
Yang pertama adalah pretest, tes ini diberikan guna mengatahui
kemampuan awal siswa mengenai kemampuan representasi matematis.
Yang kedua adalah posttest, tes ini diberikan guna mengetahui
kemampuan akhir siswa mengenai kemampuan representasi matematis
setelah diberikannya perlakuan. Tes yang diberikan berupa soal uraian
yang berjumlah 6 soal dengan tipe soal yang sama guna mengetahui
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah diberikan
perlakuan berupa model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP). Adapun pedoman penskoran dan Kisi-kisi dari tes kemampuan

representasi matematis, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.4 Pedoman Pemberian Penskroran Kemampuan Representasi

Matematis
Skor Verbal Simbolik Visual

0 Siswa tidak menjawab

1 | Siswa menjawab namun | Siswa menjawab namun | Siswa menjawab
belum masuk akal belum menggunakan | namun belum

simbol matematika | melukiskan digram
dengan benar

2 | Siswa menjelaskan masuk | Siswa menggunakan | Siswa melukiskan
akal, namun jawaban | simbol matematika dan | diagram namun masih
masih belum lengkap. mendapatkan solusi | belum sesuai konsep

namun  simbol yang
digunakan masih belum
benar.

3 | Siswa menjelaskan masuk | Siswa menggunakan | Siswa melukiskan
akal dan benar serta | simbol matematika | diagram sesuai konsep
tersusun secara lengkap | dengan benar dan | namun masih kurang
logis mendapatkan solusi | tepat.

dengan benar dan
lengkap.

4 - - Siswa melukiskan

diagram sesuai

konsep, secara lengkap

dan jawaban benar.
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Tabel 3.5 Rubrik Penskoran Pretest Kemampuan Representasi

Matematis
Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
Representasi Apa vyang dimaksud dengan | Siswa tidak menjawab 0
Verbal himpunan? Sertakan contohnya!
(Menjawab soal Himpunan adalah kumpulan dari 1
dengan objek.
menggunakan Himpunan adalah himpunan dari 2
kata-kata atau suatu benda yang sudah terdefinisi
teks tertulis) dengan jelas.
Himpunan adalah kumpulan dari 3
suatu benda yang sudah terdefinisi
dengan jelas.
Contoh.
Kumpulan hewan berkaki empat.
Apa yang dimaksud dengan | Siswa tidak menjawab 0
himpunan nol = (0)?  Sertakan
contohnyal
Himpunan nol (0) adalah himpunan 1
yang tidak memiliki anggota.
Himpunan nol (0) adalah himpunan 2
yang hanya memiliki satu anggota
yaitu 0.
Himpunan nol (0) adalah himpunan 3

yang hanya memiliki satu anggota
yaitu 0.
Contoh.
A ={0}
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Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
Representasi Buatlah dua himpunan secara | Siswa tidak menjawab. 0
Simbolik bebas, kemudian daftarkan
(Menyelesaikan | anggotanya!
masalah dengan A merupakan kumpulan siswa cantik 1
melibatkan di kelas 7
ekspresi A merupakan kumpulan warna rambu 2
matematis) lalu lintas.
A = (Merah, Kuning, Hijau)
B merupakan kumpulan bilangan
genap dibawah 10
B=(24,6,8)
A merupakan kumpulan warna rambu 3
lalu lintas.
A={Merah, Kuning, Hijau}
B merupakan kumpulan bilangan
genap dibawah 10
B={2,4,6,8}
Perhatikan Diagram Venn di bawah | Siswa tidak menjawab 0

ini!

S

14 16

Dari gambar di atas. Tentukanlah

anggota himpunan S dengan
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Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
menyebutkan  anggotanya  dan
menuliskan notasinya!
Anggota himpunan S = 2, 4, 6, 8 10, 1
12, 14, 16
Notasi 8
Anggota himpunan S = {2, 4, 6, 8, 10, 2
12, 14, 16}
Notasi 8
Anggota dari himpunan S = {2, 4, 6, 3
8, 10, 12, 14, 16}
Menuliskan notasinya
S={x]x <
17,x adalah bilangan genap}
Representasi Diketahui jumlah siswa dalam suatu | Siswa tidak menjawab 0
Visual kelas adalah 30 siswa. 20 siswa
(Membuat menyukai olahraga, 11 siswa
gambar untuk | menyukai kesenian, 3 siswa tidak
memperjelas menyukai keduanya
masalah dan Buatlah Diagram Venn  dari
memfasilitasi | keterangan di atas dan carilah
penyelesainnya) | berapa  banyak siswa  yang
menyukai keduanya!
Banyak siswa yang menyukai 1

keduanya adalah 9 orang.
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Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
S 2
@)
12
K
3
30
Olahraga Kesenian
5
20+3+5=30
Jadi yang menyukai keduanya 8 anak.
4

30

Olahraga Kesenian

3
3+11+20—-...=30
34 —...= 30
34 —4 =30

Jadi, Dbanyaknya siswa yang

menyukai keduanya adalah 4 anak.
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Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
Diketahui Siswa tidak menjawab 0
S={a b,c,d e f g, i}
A={a, b, c,d, e}
B={b, e, f, g}
S adalah himpunan semesta. Jika
himpunan-himpunan tersebut
dinyatakan dalam Diagram Venn
seperti ini.
S A B
v
Tentukan anggota himpunan daerah
I, I, 111 dan IV dan arsirlah A n B
S={a,b,c,defqgh,i} 1
A={a b, c, d, e}
B={b,e, f, g}
S 2
A
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Indikator Soal Jawaban Skor
Representasi
Matematis
3
i
4
h
i
Jumlah Skor Maksimal 20
Tabel 3.6 Pedoman Pemberian Penskoran Posttest Kemampuan
Representasi Matematis
Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
Representasi Apa yang dimaksud dengan | Siswa tidak menjawab 0
Verbal himpunan  semesta?  Sertakan
(Menjawab contohnyal
soal dengan Himpunan semesta adalah kumpulan 1

himpunan yang luas.
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
menggunakan Himpunan semesta adalah suatu 2
kata-kata atau himpunan yang berisikan anggota
teks tertulis) atau objek yang sedang menjadi
pembahasan.
Himpunan semesta adalah suatu 3
himpunan yang Dberisikan anggota
atau objek yang sedang menjadi
pembahasan.
Contoh.
A={A U, O}
Semesta yang mungkin
S = {huruf-huruf vokal}
S={A I,U,E O}
Apa yang dimaksud dengan | Siswa tidak menjawab 0
himpunan  kosong?  Sertakan
contohnyal!
Himpunan kosong adalah yang bukan 1
himpunan.
Himpunan kosong adalah himpunan 2
yang tidak memiliki anggota.
Himpunan kosong adalah himpunan 3

yang tidak memiliki anggota.
Contoh.
Kumpulan siswa TK yang berusia 20

tahun.
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
Representasi Buatlah dua himpunan yang ada | Siswa tidak menjawab. 0
Simbolik disekitar rumah kalian, kemudian
(Menyelesaikan | daftarkan anggotanyal
masalah dengan A merupakan kumpulan hewan 1
melibatkan berkaki dua
ekspresi A merupakan  kumpulan alat 2
matematis) elektronik yang ada di rumah.
A = (Handphone, Televisi, Laptop,
Mesin Cuci, Setrika}
B merupakan kumpulan alat-alat
untuk makan.
B = (Piring, Mangkok, Sendok,
Garpu)
A merupakan  kumpulan alat 3
elektronik yang ada di rumah.
A={Handphone, Televisi, Laptop,
Mesin Cuci, Setrika}
B merupakan kumpulan alat-alat
untuk makan.
B={Piring, = Mangkok,  Sendok,
Garpu}
Perhatikan Diagram Venn di bawah | Siswa tidak menjawab 0

ini!
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
S B
8
6 A
5
o & 10
Dari gambar di atas. Tentukanlah
anggota himpunan B dengan
menyebutkan ~ anggotanya dan
menuliskan notasinya!
Anggota himpunan B =0, 1, 2, 3, 4, 1
56,7
Notasi 8
Anggota himpunan S = {0, 1, 2, 3, 4, 2
5,6, 7}
Notasi 8
Anggota dari himpunan B = {0, 1, 2, 3
3,4,5,6, 7}
B ={x|x <
8,x adalah bilangan cacah}
Representasi Diketahui jumlah siswa kelas 8 | Siswa tidak menjawab 0
Visual adalah 45 siswa. 25 siswa menyukai
(Membuat olahraga, 19 siswa menyukai
gambar untuk | kesenian, 5 siswa tidak menyukai
memperjelas keduanya
masalah dan Buatlah Diagram Venn dari

keterangan di atas dan carilah
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
memfasilitasi | berapa  banyak siswa  yang
penyelesainnya) | menyukai keduanya!
Banyak siswa yang menyukai 1
keduanya adalah 9 orang.
S 2
)
19
K
30 3
Olahraga Kesenian
5
25+19+5=45
Jadi yang menyukai keduanya 8 anak.
45 4
Olahraga Kesenian
5
25+19+5—-...=45
49—...=45

49 —4 =45
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis

Jadi, banyaknya siswa  yang
menyukai keduanya adalah 4 orang.

Diketahui Siswa tidak menjawab 0

S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10}

A={1,3,5,7,9,11,13}

B={1,2,3,4,5,6, 7}

S adalah himpunan semesta. Jika

himpunan-himpunan tersebut

dinyatakan dalam Diagram Venn

seperti ini.

S A B
v

Tentukan anggota himpunan daerah

I, 11, 111 dan IV dan arsirlah An B
$={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10} 1
A={1,3,57,9,11,13}
B={1,23,4,56,7}

2

S
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Indikator Soal Keterangan Skor
Representasi
Matematis
3
4
Jumlah Skor Maksimal 20

Dari keseluruhan soal pretest maupun posttest, jumlah
maksimalnya adalah 20. Data skor dari tes representasi matematis siswa
yang telah didapatkan nantinya akan dianalis dengan menggunakan

rumus persentase sebagai berikut:

. skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
skor maksimal




2. Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data
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Tabel 3.7 Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Representasi Matematis

Materi Indikator Kemampuan No. Soal
Representasi Matematis | Soal
Representasi Verbal 1 | Menjelaskan definisi himpunan
(Menjawab soal dengan beserta dengan contohnya.
menggunakan kata-kata atau 2 | Menjelaskan definisi himpunan nol
teks tertulis) (0) beserta dengan contohnya.
Representasi Simbolik 3 | Mencari dua himpunan secara
(Menyelesaikan masalah bebas dan mendaftarkan
dengan melibatkan ekspresi anggotanya
matematis) 5 | Menentukan himpunan semesta
Himpu dengan cara menyebutkan
nan anggotanya  dan menuliskan
notasinya.
Representasi Visual 4 | Membuat Diagram Venn dari
(Membuat gambar untuk keterangan dan mencari salah satu
memperjelas masalah dan nilai dari himpunan.
memfasilitasi 6 | Menuliskan anggota himpunan

penyelesaiannya)

pada Diagram Venn dan mengarsir

irisan dari dua himpunan.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Representasi Matematis

Materi Indikator Kemampuan No. Soal
Representasi Matematis | Soal
Representasi Verbal 1 | Menjelaskan definisi himpunan
(Menjawab soal dengan semesta beserta dengan contohnya.
menggunakan kata-kata atau 2 | Menjelaskan definisi himpunan

teks tertulis)

kosong beserta dengan contohnya.
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penyelesaiannya)

Materi Indikator Kemampuan No. Soal
Representasi Matematis | Soal
Representasi Simbolik 3 | Mencari dua himpunan yang ada di
(Menyelesaikan masalah sekitar rumah dan mendaftarkan
dengan melibatkan ekspresi anggotanya.
matematis) 5 | Menentukan himpunan B dengan
Himpu cara menyebutkan anggotanya dan
nan menuliskan notasinya.
Representasi Visual 4 | Membuat Diagram Venn dari
(Membuat gambar untuk keterangan dan mencari salah satu
memperjelas masalah dan nilai dari himpunan.
memfasilitasi 6 | Menuliskan anggota himpunan

pada Diagram Venn dan mengarsir

irisan dari dua himpunan.

3. Pengujian Validitas

Setalah instrumen sudah tersusun dengan baik, maka langkah

selanjutnya akan dilakukan uji validitas. Valid berati instrumen yang

dibuat sudah dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang sudah

seharusnya diukur®*. Dengan begitu, validitas merupakan suatu ukuran

yang berfungsi untuk mengukur kesahihan suatu tes dengan melihat

kecermatan dan ketepatan alat ukur dalam menjalankan fungsinya.

Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah tes yang dibuat

sudah valid, sah dan bisa disebarkan kepada responden atau tidak. Suatu

tes dapat dikatakan valid jika tes tersebut sudah diuji terlebih dahulu dan

menghasilkan data yang akurat sesuai dengan maksud diberikannya tes.

Jika suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan maka tes tersebut

dinilai memiliki validitas yang rendah®.

54 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him. 176.
55 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., him.176.




52

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah
validitas konstruk (construct validity), validitas isi (content validity),
dan uji validitas butir.

a. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk merupakan sebuah validitas yang
mengukur sejauhmana instrumen menggunakan pengukuran sesuai
dengan teori yang ada. Dalam penelitian ini, pengujian validitas
konstruk dilakukan dengan meminta pendapat dari para ahli
(Judgment experts). Instrumen yang telah dibuat nantinya akan
diukur dengan landasan teori tertentu yang selanjutnya akan
dikonsultasikan kepada ahli untuk dimintai pendapatnya mengenai
instrumen tersebut. Nantinya ahli akan memberikan pendapatnya
apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
perbaikan atau kemungkinan dirombak secara keseluruhannya®®.
Dalam hal ini yang menjadi penguji validitas konstruk adalah dosen
pembimbing yaitu Ibu Dr. Mutijah, S.Pd., M.Si.

b. Validitas Isi (Content Validity)

Instrumen yang harus memiliki vaiditas isi (content valdity)
adalah instrumen yang berbentuk tes, dimana tes tersebut digunakan
untuk mengukur efektivitas belajar dalam melaksanakan program
dan tujuan®’. Instrumen tersebut harus berisi sesuai dengan materi
pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas
isi peneliti meminta pendapat dari guru matematika di SMP Ma’arif
NU Paguyangan yaitu Bapak Arifin, S.Pd., M.H. Adapun pendapat
yang diberikan oleh Bapak Arifin, S.Pd., M.H yaitu instrumen dapat
digunakan tanpa revisi.

c. Uji Validitas Butir
Setelah melakukan uji validitas konstruk dan uji validitas isi,

selanjutnya akan dilakukan uji validitas butir soal. Suatu instrumen

% Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., him.179.
57 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian....., hal. 179.
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mempunyai tinggi rendah validitas yang bergantung pada korelasi.
Adapun dalam penelitian ini untuk mencari koefisien korelasi
validitas menggunakan uji korelasi product moment pearson.
Rumus uji korelasi product moment pearson adalah sebagai berikut:
. NEXY - EX)EY)
VINEX2—(EX)?HNEY? - (ZY)%)

Keterangan:

Tyy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : jumlah siswa

Y. XY :jumlah dari perkalian variabel X dan Y
> X? :jumlah dari nilai X kuadrat

Y Y? :jumlah dari nilai Y kuadrat

(X X)?: jumlah dari nilai X yang dikuadratkan
(YY) : jumlah dari nilai Y yang dikuadratkan
Kriteria dalam pengujian ini apabila  7yiung (1) =
Ttabet (Ttabel pearson) Maka soal dapat dikatakan valid. Namun,
apabila 1yityng < Ttaper Maka soal dikatakan tidak valid. Untuk
menguji validitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS
versi 26.0. Jumlah soal dalam penelitian ini sebanyak 6 soal dengan
jumlah sampel sebanyak 31. Untuk sampel sebanyak 31 dengan taraf
signifikansi 5% adalah 0,355. Di bawah ini merupakan ringkasan
dari hasil uji validitas yang telah dilakukan:
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Soal Pretest

No. Soal T hitung T tabel Keterangan
1 0,381 0,355 Valid
2 0,518 0,355 Valid
3 0,501 0,355 Valid
4 0,798 0,355 Valid
5 0,627 0,355 Valid
6 0,698 0,355 Valid
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk soal nomor
1,2,3,4,5, dan 6 valid karena rp;ryng = Taper- Adapun uji validitas

untuk soal posttest sebagai berikut:

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Soal Posttest

No. Soal T hitung T tabel Keterangan
1 0,568 0,355 Valid
2 0,460 0,355 Valid
3 0,518 0,355 Valid
4 0,834 0,355 Valid
5 0,460 0,355 Valid
6 0,695 0,355 Valid

Berdasarkan tabel yang tertera di atas diketahui bahwa soal

nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 valid karena ryityng = Teaper-
d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil mengukur suatu
objek yang sama maka akan menghasilkan data yang sama pula.
Sebuah data dikatakan reliabel apabila jika menguji suatu kelompok
yang sama dengan waktu yang berbeda akan menghasilkan hasil
yang sama®. Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas

yaitu rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut.

2
T = (nfl) <1 —Zsltzl)

Keterangan:
711 : koefisien reliabilitas yang akan dicari
Kk : banyaknya butir soal

¥ S? :jumlah varians skor tiap butir item

SZ  varians total

%8 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian ..., him 185.
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Kriteria untuk pengujian realibilitas adalah apabila nilai
Alpha > 0,60 maka data tersebut dinyatakan realibel®. Adapun hasil

dari uji realibilitas pada soal pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Realibilitas Soal Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.637 6

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai Alpha pada
hasil uji reliabilitas soal pretest adalah 0,637 > 0,60 artinya variabel
soal pretest tersebut reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas pada soal

posttest, sebagai berikut.

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.648 6

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa uji reliabilitas pada
soal posttest adalah 0,648 > 0,60 sehingga untuk variabel soal
posttest tersebut reliabel.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk
dapat menemukan dan merubah data tes ke dalam bentuk yang
sistematik agar memudahkan peneliti dalam memahami suatu

permasalahan yang kemudian dapat disajikan dan dipergunakan untuk

59 Imam Ghozali. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, him. 86.
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penelitian yang akan datang®. Analisis data akan dilakukan ketika
penelitian sudah dilaksanakan dan sudah dilakukan pengolahan data.
Adapun analisis data yang akan digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang
diamati berdistribusi normal atau bahkan sebaliknya (tidak normal).
Dalam analisis uji prasyarat ini peneliti menggunakan data N-Gain.
Adapun uji normalitas yang akan digunakan adalah uji Kolmogorov
Smirnov. Pengambilan kesimpulan dari hasil uji Kolmogorov Smirnov
ini adalah®®:
a) Jika nilai dari signifikansi > 0,05 maka data tersebut dapat
dinyatakan sebagai data berdistribusi normal.
b) Jika nilai dari signifikansi < 0,05, maka data tersebut dapat
dinyatakan sebagai data berdistribusi tidak normal.
b. Pengujian Hipotesis
1) Gain Ternormalisasi
Gain ternormalisasi atau data N-Gain digunakan untuk dapat
mengetahui selisih dari pretest dan posttest yang nantinya akan
dibandingkan dengan selisih skor ideal dan pretest. Adapun
rumus dari N-Gain adalah sebagai berikut®:

skor posttest — skor pretest

N — Gai -
O skor ideal — skor pretest

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain (g) Interpretasi
0,70< g <£1,00 Tinggi
030<9<0,70 Sedang

0 Ahmad. dan Muslimah. 2021. “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif”,
Proceedings. Vol. 1, No. 1, him. 56.

61 Karunia Eka Lestari & Mokhamad Ridwan Yudhanegara. 2015. Penelitian Pendidikan
Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 32.

62 Rostina Sundayana. 2014. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, him. 151.
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Nilai N-Gain (g) Interpretasi
0,00< g <030 Rendah
g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan

2) Ujit
Setelah menghitung nilai N-Gain tahap selanjutnya yaitu
melakukan uji t. Uji t dilakukan agar dapat mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics

Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis,

yang nantinya akan dilakukan perbandingan hasil nilai rata-rata

N-Gain kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hy: iy = p, (Model pembelajaran Missouri  Mathematics
Project (MMP) tidak berpengaruh  terhadap
kemampuan representasi matematis).

Hy:pu, # 1, (Model pembelajaran  Missouri Mathematics
Project (MMP) berpengaruh terhadap kemampuan

representasi matematis).

Rumus dari uji t, yaitu®®

t =
S

1_1
9ab\n;  n,

(ny — st + (n, — Ds3
ny+n,—2

Dengan:

st =

83 Sudjana. 2005. Metoda Statistika ... , 156.
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Keterangan:

t =hargayang dicari

X, =nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata kelas kontrol

s? =varians gabungan

Sgap = Vs2= simpangan baku gabungan
n, = banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa kelas kontrol

s2 = varians kelas eksperimen

s? = varians kelas kontrol

Uji t dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai
dari signifikansi hitung dan nilai dari a sebesar 0,05. Jika nilai
(Sig) < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan begitu maka model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis pada siswa kelas VII. SMP Ma’arif NU

Paguyangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Penelitian ini dilakukan di SMP Ma’arif NU Paguyangan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) terhadap kemampuan representasi matematis. Adapun populasi
yang digunakan adalah seluruh kelas VIl dan sampel yang digunakan adalah
kelas VII B dan VIl C. Yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas V11 C
dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VII B. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama siswa
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal tentang kemampuan
representasi matematis, pertemuan kedua dan ketiga siswa mulai diberikan
materi pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, dan pertemuan
keempat siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan akhir
tentang kemampuan representasi matematis setelah diberikannya materi
pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Jumlah siswa dalam kelas eksperimen adalah 27 siswa, namun yang
menjadi sampel hanya 21 siswa dikarenakan 6 siswa tidak hadir karena izin
dan sakit. Adapun untuk kelas kontrol berjumlah 29 siswa dan yang menjadi
sampel hanya 27 siswa dikarenakan 1 siswa tidak hadir tanpa keterangan
dan 1 siswa lagi tidak bisa mengikuti pembelajaran karena sakit.

Dalam pemberian materi pembelajaran dalam penelitian ini
dilakukan masing-masing 2 kali pertemuan antara kelas kontrol maupun
kelas eksperimen yang dimana satu jam pelajarannya memiliki durasi
selama 40 menit. Dan dalam satu minggu untuk jam pelajaran matematika
diberikan waktu sebanyak 5 jam pelajaran. Adapun jadwal penelitian yang
sudah dilaksanakan dalam kelas eksperimen ataupun kelas kontrol, adalah

sebagai berikut.

59
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Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian dalam Proses Pembelajaran

_ Materi
No. Hari/Tanggal Waktu Kelompok
Pokok
1. | Senin, 4 September 2023 07.55-09.15 | Eksperimen Pretest
2. | Senin, 4 September 2023 10.50 - 13.30 Kontrol Pretest
) Pembelajaran
3. | Jum’at, 8 September 2023 | 07.15—09.15 | Eksperimen .
Pembelajaran
4. | Jum’at, 8 September 2023 | 09.30 — 10.50 Kontrol .
) Pembelajaran
5. | Jum’at, 15 September 2023 | 07.15 —09.15 | Eksperimen .
Pembelajaran
6. | Jum’at, 15 September 2023 | 09.30 — 10.50 Kontrol .
7. | Senin, 18 September 2023 | 07.55—09.15 | Eksperimen Posttest
8. | Senin, 18 September 2023 | 10.50 — 13.30 Kontrol Posttest

Kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) adalah kelas VII C dengan jumlah siswa

sebanyak 21 siswa, dan kelas kontrol dengan model pembelajaran ceramah

adalah kelas V11 B dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa.

Berikut adalah kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh

peneliti dalam melakukan penelitian di SMP Ma’arif NU Paguyangan.

1. Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama untuk kelas eksperimen dilaksanakan
pada hari Senin, 4 September 2023 pukul 07.55 - 09.15 WIB. Pertemuan

pertama ini dilakukan selama 2 jam pelajaran yang dimana satu jam

pelajaran  memiliki

durasi

waktu

selama 40 menit.

Peneliti

memperkenalkan diri kepada siswa di kelas VII C, setelah itu peneliti

mulai membagikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal

mengenai kemampuan representasi matematis yang dimilikinya. Dalam
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mengerjakan soal pretest siswa diberi waktu untuk mengerjakan
sebanyak 50 menit. Waktu yang masih tersisa dimanfaatkan oleh
peneliti untuk memberikan gambaran mengenai model pembelajaran
yang akan digunakan.

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 8
September 2023 pukul 07.15 — 09.15 WIB. Pertemuan kedua ini
dilakukan selama 3 jam pelajaran yang dimana satu pelajaran memiliki
durasi waktu selama 40 menit. Peneliti mulai memberikan materi
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP). Materi yang diberikan yaitu materi
himpunan. Peneliti memberikan sedikit gambaran materi mengenai
konsep himpunan, menyatakan himpunan, himpunan kosong, himpunan
bagian dan himpunan semesta. Selanjutnya siswa diminta untuk
membuat kelompok yang dimana satu kelompok berisi 4-5 siswa.
Peneliti memberikan LKPD kepada siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok. Setelah itu siswa diminta untuk mempresentasikan
jawabannya di depan kelas dan di akhir pembelajaran peneliti dan siswa
menyimpulkan semua materi yang sudah diberikan pada hari itu. Tidak
lupa peneliti memberikan PR untuk dikerjakan oleh siswa sebagai
latihan untuk dikerjakan di rumah.

Pada pertemuan ketiga dilaksakan pada hari Jum’at, 15
September 2023 pukul 07.15 — 09.15 WIB. Pertemuan ketiga ini
dilakukan selama 3 jam pelajaran yang dimana satu jam pelajaran
memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti mulai memberikan
materi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP). Materi yang diberikan yaitu
materi himpunan. Peneliti memberikan sedikit gambaran materi
mengenai Diagram Venn (penyajian himpunan) dan juga operasi
himpunan (irisan, gabungan, selisin dan komplemen) serta penyajian
himpunan dengan soal cerita. Selanjutnya siswa diminta untuk membuat

kelompok yang dimana satu kelompok berisi 4-5 siswa. Peneliti
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memberikan LKPD kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok.
Setelah itu siswa diminta untuk mempresentasikan jawabannya di depan
kelas dan menuliskan jawabannya di papan tulis. Diakhir pembelajaran
peneliti dan siswa menyimpulkan semua materi yang sudah diberikan
pada hari itu.

Pada pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 18
September 2023 pukul 07.55 — 09.15 WIB. Pertemuan keempat ini
dilakukan selama 2 jam pelajaran yang dimana satu jam pelajaran
memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti membagikan soal
posttest untuk mengukur kemampuan akhir mengenai kemampuan
representasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Siswa diberikan
waktu untuk mengerjakan soal posttest sebanyak 50 menit. Waktu yang
masih tersisa dimanfaatkan peneliti untuk membahas mengenai model
pembelajaran yang sudah diterapkan di kelas tersebut dan tidak lupa
peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada siswa kelas VII C
SMP Ma’arif NU Paguyangan.

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran yang berlangsung
di kelas VII C sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP).

a. Pendahuluan
1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.
2) Guru menyapa dan mengecek kehadiran siswa.
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah
pembelajaran model Missouri Mathematics Project (MMP).
b. Inti
1) Review atau pendahuluan
a) Guru mengaitkan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

b) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
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2) Pengembangan
a) Guru menyajikan ide baru sebagai perluasan dari konsep
matematika.
b) Guru memberikan gambaran materi himpunan
c) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Kooperatif
a) Guru membentuk kelompok secara acak.
b) Guru membagikan LKPD
c) Guru mengontrol dan mengawasi siswa dalam mengerjakan
LKPD
d) Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
4) Seatwork atau kerja mandiri
a) Guru memberikan siswa soal latihan yang dikerjakan secara
mandiri
b) Guru mengawasi siswa dalam pengerjaan soal
¢) Guru meluruskan jawaban dari siswa
5) Penugasan atau PR
a) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di
rumah.
b) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi
selanjutnya.
c. Penutup
1) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap syukur dan
salam.
2. Kelas Kontrol
Pada pertemuan pertama untuk kelas kontrol dilaksanakan pada
hari Senin, 4 September 2023 pukul 10.50 — 13.30 WIB. Pertemuan
pertama ini dilakukan selama 3 jam pelajaran yang dimana satu jam
pelajaran  memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti

memperkenalkan diri kepada siswa di kelas VII B, setelah itu peneliti
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mulai membagikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal
siswa mengenai kemampuan representasi matematis yang dimilikinya.
Dalam mengerjakan soal pretest siswa diberi waktu untuk mengerjakan
selama 50 menit. Waktu yang masih tersisa dimanfaatkan oleh peneliti
untuk memberikan gambaran mengenai model pembelajaran yang akan
digunakan.

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 8
September 2023 pukul 09.30 — 10.50 WIB. Pertemuan kedua ini
dilakukan selama 2 jam pelajaran yang dimana satu jam pelajaran
memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti mulai memberikan
materi himpunan yang berupa konsep himpunan, menyatakan
himpunan, himpunan kosong, himpunan bagian dan himpunan semesta.
Kemudian siswa diminta untuk mencatat materi di buku dan guru
memberikan soal untuk dibahas secara bersama-sama.

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at, 15
September 2023 pukul 09.30 — 10.50 WIB. Pertemuan Kketiga ini
dilakukan selama 2 jam pelajaran yang dimana satu jam pelajaran
memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti mulai memberikan
materi himpunan yang berupa Diagram Venn (penyajian himpunan),
operasi himpunan (irisan, gabungan, selisih dan komplemen) serta
penyajian himpunan dengan soal cerita. Siswa diminta untuk mencatat
materi di buku dan guru memberikan soal untuk dibahas secara
bersama-sama.

Pada pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin, 18
September 2023 pukul 10.50 — 13.30 WIB. Pertemuan keempat ini
dilakukan selama 3 jam pelajaran yang dimana satu jam pelajaran
memiliki durasi waktu selama 40 menit. Peneliti membagikan soal
posttest untuk mengukur kemampuan akhir siswa mengenai
kemampuan representasi matematis yang dimilikinya setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran ceramah. Siswa diberikan waktu

selama 50 menit untuk mengerjakan soal posttest. Waktu yang masih
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tersisa dimanfaatkan peneliti untuk membahas model pembelajaran

yang disukai oleh mereka dan tidak lupa peneliti mengucapkan terima
kasih kepada kelas VII B SMP Ma’arif NU Paguyangan.

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran yang berlangsung

di kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model

pembelajaran ceramah.

a. Pendahuluan

1)
2)
3)
4)

b. Inti

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.
Guru menyapa dan mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru mengaitkan materi baru dengan materi yang sebelumnya.

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang ada dalam
buku pegangan masing-masing.

Guru menjelaskan materi himpunan.

Guru memberi kesempatan siswa untuk mencatat materi

Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi.
Guru memberi contoh soal untuk dikerjakan bersama-sama
Guru memberi latihan soal

Siswa mengumpulkan latihan soal

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

c. Penutup

1)
2)

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap syukur dan

salam.

Siswa diberikan soal pretest sebelum diberikan perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) untuk kelas eksperimen dan model

pembelajaran ceramah untuk kelas kontrol. Tujuan diberikannya soal

pretest yaitu untuk mengetahui dan mengukur kemampuan awal siswa

terkait dengan kemampuan representasi matematis yang dimilikinya. Untuk
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kelas eksperimen soal pretest diberikan kepada 21 siswa, dan untuk kelas
kontrol soal pretest diberikan kepada 27 siswa.

Setelah itu, untuk soal posttest diberikan setelah adanya perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Missouri
Mathematic Project (MMP) untuk eksperimen dan model pembelajaran
ceramah untuk kelas kontrol. Tujuan diberikannya soal posttest yaitu untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberikan
perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen soal posttest diberikan
kepada 21 siswa, dan untuk kelas kontrol soal posttest diberikan kepada 27
siswa.

1. Hasil Data Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen
Adapun di bawah ini adalah tabel data hasil dari pretest dan

posttest di kelas VII C sebagai kelas eksperimen.

Tabel 4.2 Hasil Data Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen

No. Kode Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest
1 |E1 50 90
s |2 50 90
3 |E3 50 85
4. |E4 =2 65
5. | E5 \ 95
6. |E6 45 %0
2 |er 45 95
8 ES8 55 75
9 E9 50 85
10. | E10 50 90
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No. Kode Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest
11. |E11 95 100
12. |E12 60 80
13. |E13 55 80
14. |E14 £ 85
15. |E15 RE 80
16. | E16 e 95
17. | E17 @ 65
18. |E18 e 85
19. |E19 3 90
20. | E20 L 75
21. |E21 50 90
T 1020 1785
RATA-RATA 2’ 85

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas mengenai hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen maka diketahui bahwa
sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP) diperoleh nilai tes tertinggi yaitu 60 dan
nilai terendahnya yaitu 30. Namun setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) pada kelas
eksperimen diketahui nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 100 dan nilai
terendahnya yaitu 65.

Dari data yang sudah didapatkan maka hasil tes pada kelas

eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model
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pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terlihat adanya
peningkatan. Adapun selisih rata-rata dari nilai pretest dan posttest
adalah sebesar 36,43.
Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol

Adapun di bawah ini adalah tabel data hasil dari pretest dan

posttest di kelas V11 B sebagai kelas kontrol.

Tabel 4.3 Hasil Data Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol

No. Kode Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest
1. | K1 40 65
2 | K2 40 60
3 | K3 45 55
4 | K4 65 75
5 | K5 50 80
6 | K6 45 70
7 | K7 45 70
8 | K8 40 65
9 | K9 60 85
10 | K10 50 60
11 | K11 55 85
12 | K12 60 70
13 | K13 30 50
14 | K14 35 45
15 | K15 45 70
16 | K16 35 50
17 | K17 30 55
18 | K18 30 55
19 | K19 45 65
20 | K20 50 70
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No. Kode Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest
21 | K21 55 65
22 | K22 50 65
23 | K23 35 60
24 | K24 60 65
25 | K25 55 85
26 | K26 55 65
27 | K27 50 60
JUMLAH 1255 1765
RATA-RATA 46,48 65,37

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas mengenai hasil
pretest dan posttest pada kelas kontrol maka diketahui bahwa sebelum
diberikan perlakuan model pembelajaran ceramah diperoleh nilai tes
tertinggi yaitu 65 dan nilai terendahnya yaitu 30. Namun setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran ceramah pada kelas kontrol
diketahui nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 85 dan nilai terendahnya
yaitu 45.

Dari data yang sudah didapatkan maka hasil tes pada kelas
kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran
ceramah terlihat adanya peningkatan. Dan untuk selisih rata-rata dari
nilai pretest dan posttest kelas kontrol adalah sebesar 18,89.
Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Hasil pretest yang sudah didapatkan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol merupakan data yang diambil sebelum diberikannya
perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda diantara keduanya
dengan materi pembelajaran yang sama yaitu materi himpunan kelas VII
semester ganjil. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

Missouri Mathematics Project (MMP) sedangkan kelas kontrol
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menggunakan model pembelajaran ceramah. Adapun perbandingan
hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel di
bawabh ini.

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Pretest
No. Keterangan i
Eksperimen Kontrol

1. | Nilai Tertinggi 60 65

2. | Nilai Terendah 30 30

3. | Jumlah Siswa 21 27

4. | Rata-rata 48 57 46,48

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas maka terlihat hasil
pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari nilai
tertinggi, nilai terendah dan juga rata-rata nilai pretest dari kedua kelas
tersebut. Pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 21 anak
mendapatkan rata-rata nilai pretest sebesar 48,57 dengan nilai tertinggi
adalah 60 dan nilai terendah adalah 30. Sedangkan pada kelas kontrol
dengan jumlah siswa sebanyak 27 anak mendapatkan rata-rata nilai
pretest sebesar 46,48 dengan nilai tertinggi adalah 65 dan nilai terendah
adalah 30. Dengan begitu, maka terlihat perbedaan rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 2,09.

Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Hasil posttest yang sudah didapatkan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol merupakan data yang diambil setelah diberikannya
perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda diantara keduanya
dengan materi pembelajaran yang sama yaitu materi himpunan. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran ceramah. Di bawah ini disajikan perbandingan hasil

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Posttest
No. Keterangan i
Eksperimen Kontrol

1. | Nilai Tertinggi 100 85

2. | Nilai Terendah 65 45

3. | Jumlah Siswa 21 27

4. | Rata-rata 85 65,37

Dari tabel di atas maka terlihat hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari nilai tertinggi, nilai terendah
dan juga rata-rata nilai posttest dari kedua kelas tersebut. Pada kelas
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 21 mendapatkan rata-rata
nilai posttest sebesar 85 dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai
terendah adalah 65. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah siswa
sebanyak 27 anak mendapatkan rata-rata nilai posttest sebesar 65,37
dengan nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 45. Dengan
begitu, maka terlihat adanya perubahan rata-rata nilai posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terlihat bahwa rata-rata nilai
posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol adalah sebesar 19,62.

B. Analisis Data

1.

Analisis Uji Prasyarat

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data yang
diamati berdistribusi normal atau bahkan sebaliknya (tidak normal).
Dalam analisis uji prasyarat ini peneliti menggunakan data N-Gain.

Adapun uji normalitas yang akan digunakan adalah uji Kolmogorov
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Smirnov. Pengambilan kesimpulan dari hasil uji Kolmogorov Smirnov
ini adalah®*:
a) Jika nilai dari signifikansi > 0,05 maka data tersebut dapat
dinyatakan sebagai data berdistribusi normal.
b) Jika nilai dari signifikansi < 0,05, maka data tersebut dapat
dinyatakan sebagai data berdistribusi tidak normal.
Di bawah ini merupakan hasil dari uji normalitas dalam

penelitian ini.
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2

Kelas Statistic df Sig.
N_GAIN  Eksperimen .180 21 .075
Kontrol 12 27 .200"

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terlihat nilai (sig) pada kelas eksperimen adalah 0,075 > a (0,05)
dan pada kelas kontrol nilai (sig) 0,200 > a (0,05). Berdasarkan
pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov dapat
diambil kesimpulan bahwa uji yang telah dilakukan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

a) Perhitungan N-Gain

Tujuan dari perhitungan N-Gain dalam penelitian ini yaitu untuk
melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan representasi
matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam melakukan

perhitungan N-Gain dibutuhkan hasil dari pretest dan posttest. Data

64 Karunia Eka Lestari & Mokhamad Ridwan Yudhanegara. 2015. Penelitian Pendidikan
Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 32.
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pretest dan posttest tersebut nantinya akan dilakukan perhitungan N-
Gain dengan menghitung selisih dari pretest dan posttest yang
dibandingkan dengan selisih skor ideal dan pretest®®. Adapun kriteria N-
Gain adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain (g) Interpretasi
0,70< g <£1,00 Tinggi
030<9g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
—-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan

Berikut disajikan hasil dari perhitungan N-Gain pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.8 Hasil nilai N-Gain pada Kelas Eksperimen

Nilai Nilai

No. Kode Siswa Pretest Posttest N-Gain | Kriteria
1. [E1 3 20 0.80 Tinggi
2. | E2 >0 = 38 Tinggi
3. | E3 >0 85 0.70 Tinggi
4. |E4 - o 0,46 Sedang
5 | E5 o = 0.91 Tinggi
6. | E6 45 %0 082 Tinggi
7. | E7 45 = 091 Tinggi
8. |E8 > & 044 Sedang

% Rostina Sundayana. 2014. Statistika Penelitian ..., him. 151.
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Nilai Nilai

No. Kode Siswa Pretest Posttest N-Gain | Kriteria
0. |E9 50 85 0,70 Tinggi
10. | E10 >0 %0 0.80 Tinggi
11. |El11 - 100 1,00 Tinggi
12. | E12 60 &2 0.50 Sedang
13. |E13 > 80 0.56 Sedang
14. | E14 45 85 0.73 Tinggi
15. | E15 % 80 0.6 Sedang
16. | El6 ® 95 089 Tinggi
17. | E17 i 65 0.0 Sedang
18. | E18 3 85 073 Tinggi
19. | E19 N 7 082 Tinggi
20. | E20 ¥ 3 0.0 Sedang
21. |E21 S0 R0 0.80 Tinggi

JUMLAH 1020 1785 14,92

RATA-RATA A \ b Tinggi

Dari tabel di atas terlihat nilai N-Gain pada kelas eksperimen

dengan jumlah siswa sebanyak 21 anak diperoleh untuk siswa yang

masuk dalam kategori nilai N-Gain tinggi sebanyak 14 siswa dengan
nomor absen 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 16, 18, 19, 21. Untuk siswa
dengan kategori nilai N-Gain sedang sebanyak 7 siswa dengan nomor

absen 4, 8, 12, 13, 15, 17, 20. Dan tidak ada siswa yang masuk dalam
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kategori rendah, kategori tidak terjadi pengingkatan dan kategori terjadi

penurunan.

Tabel 4.9 Data Statistik pada Kelas Eksperimen

Data Statistik Nilai N-Gain

Jumlah Siswa 21

Nilai N-Gain Tertinggi 1,00
Nilai N-Gain Terendah 0,44
Rata-rata 0,71

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas

eksperimen nilai N-Gain tertinggi adalah 1,00, nilai N-Gain terendah

adalah 0,44 dengan rata-rata 0,71. Selanjutnya nilai N-Gain akan

dikategorikan ke dalam kategori yang ada dibawah ini.

Tabel 4.10 Data Distribusi Nilai N-Gain pada Kelas Eksperimen

Nilai Gain | -
“Nw— Interpretasi Frekuensi | Presentase
0,70 < g < 1,00 Tinggi 14 66,67%
0,30< g <0,70 Sedang 7 33,33%
0,00< g <0,30 Rendah - -
g = 0,00 Tidak terjadi - -
peningkatan
-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan - -
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kelas eksperimen

siswa yang mendapatkan nilai N-Gain dengan kategori tinggi sebanyak

14 siswa dengan presentase sebesar 66,67%. Siswa dengan kategori

sedang sebanyak 7 siswa dengan presentase sebesar 33,33%.

Selanjutnya tidak ada siswa dengan kategori rendah, kategori tidak
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terjadi peningkatan dan kategori terjadi penurunan. Dengan begitu,
maka terlihat bahwa pada kelas eksperimen kemampuan representasi
matematis siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) tergolong pada kategori tinggi

dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,71.

Tabel 4.11 Hasil Nilai N-Gain pada Kelas Kontrol

No. Kode Siswa Nilat ~. N-Gain | Kriteria
Pretest Posttest
1. | K1 40 65 0,42 | sedang
2. | K2 40 60 0,33 | sedang
3. | K3 45 55 0,18 " | Rendah
4. | Ka 65 75 029 | Rendah
5. | K5 50 80 0,60 | sedang
6. | K6 45 70 045 | sedang
7. | K7 45 70 045 | sedang
8. | K8 40 65 042 | sedang
9. | K9 60 85 0,63 | sedang
10. | K10 50 60 020 | Rendah
11. | K11 55 85 0,67 | sedang
12. | K12 60 70 025 | Rendah
13. | K13 30 50 029 | Rendah
14. | K14 35 45 0,15 | Rendah
15. | K15 45 70 045 | sedang
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No. Kode Siswa Nilal Nilai N-Gain | Kriteria
Pretest Posttest
16. | K16 35 50 023 | Rendah
17. | K17 30 55 0,36 | sedang
18. | K18 30 55 0,36 Sedang
19. | K19 45 65 0,36 | sedang
20. | K20 50 70 040 | sedang
21. | K21 55 65 022 | Rendah
22. | K22 50 65 030 | Sedang
23. | K23 35 60 0,38 | Sedang
24. | K24 60 65 0,13 | Rendah
25. | K25 55 85 0,67 | sedang
26. | K26 55 65 022 | Rendah
27. | K27 50 60 020 | Rendah
JUMLAH 1255 1765 9,61
RATA-RATA 46,48 65,37 0,35 | sedang

Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil nilai N-Gain pada kelas

kontrol. Jumlah siswa dalam kelas kontrol sebanyak 27 siswa. Dari 27

siswa yang masuk dalam kategori nilai N-Gain sedang sebanyak 16
siswa dengan nomor absen 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 15, 17, 18, 19, 20, 22,
23, 25. Dan siswa yang masuk dalam kategori nilai N-Gain rendah
sebanyak 11 siswa dengan urut absen 3, 4, 10, 12, 13, 14, 16, 21, 24, 26,
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27. Dan tidak ada siswa yang masuk dalam kategori tinggi, kategori

tidak terjadi peningkatan dan kategori terjadi penurunan.

Tabel 4.12 Data Statistik pada Kelas Kontrol

Data Statistik Nilai N-Gain
Jumlah Siswa 27
Nilai N-Gain Tertinggi 0,67
Nilai N-Gain Terendah 0,13
Rata-rata 0,35

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas
kontrol nilai N-Gain tertinggi adalah 0,67, nilai N-Gain terendah adalah
0,13 dan rata-ratanya adalah 0,35. Selanjutnya nilai N-Gain akan

dikategorikan ke dalam kategori yang ada dibawah ini.

Tabel 4.13 Data Distribusi Nilai N-Gain pada Kelas Kontrol

Nilai Gain _ _
Ternormalisasi Interpretasi Frekuensi | Presentase
0,70< g <1,00 Tinggi - -
0,30<9g<0,70 Sedang 16 59,26%
0,00< g <0,30 Rendah 11 40,74%

g = 0,00 Tidak terjadi - -

peningkatan
—1,00 < g < 0,00 | Terjadi penurunan - -

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui pada kelas kontrol
siswa yang mendapatkan nilai N-Gain dengan kategori sedang sebanyak
16 siswa dengan presentase sebesar 59,26%. Lalu untuk siswa dengan
kategori rendah sebanyak 11 siswa dengan presentase sebesar 40,74.
Selanjutnya tidak ada siswa yang berada pada kategori tinggi, kategori
tidak terjadi peningkatan dan kategori terjadi penurunan. Dengan begitu,
maka diketahui bahwa pada kelas kontrol kemampuan representasi

matematis siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran
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ceramah tergolong pada kategori sedang dengan rata-rata N-Gain adalah
0,35.

Setelah diberikannya perlakuan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran cermah pada kelas kontrol terlihat adanya perbedaan
kemampuan representasi matematis, hal tersebut terlihat dari nilai N-
Gain siswa di kelas eksperimen termasuk dalam kategori tinggi dan nilai
N-Gain siswa di kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang.
Sehingga pada kelas eksperimen terjadi peningkatan kemampuan
representasi matematis.

b) Ujit
Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah melakukan uji t. Adapun hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hy: pu; = p, (Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
tidak berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis).
Hy:p, # 1, (Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis).
Untuk menguji hipotesis diatas dalam penelitian ini menggunakan
uji t sampel independen (independent sample t test) dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 16.0. Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematis
Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Berikut

disajikan hasil dari perhitungan uji t sampel independen.
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Tabel 4.14 Hasil Uji t Sampel Independen

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
N_GAIN |Equal
variances .553 461 7.611 46 .000| .35437| .04656| .26065| .44809
assumed
Equal
variances
7.525| 41.109 .000{ .35437| .04709| .25928| .44947
not
assumed

Berdasarkan tabel yang tertera di atas maka diketahui hasil Sig.
yang diperoleh adalah 0,000. Uji t dilakukan dengan membandingkan
nilai dari signifikansi hitung dan nilai dari a (0,05). Dari perhitungan
yang sudah dilakukan diatas terlihat nilai Sig. yang diperoleh adalah
0,000 < 0,05 yang berarti Hi diterima dan He ditolak. H;: p; # u, model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis. Hal tersebut berarti
menunjukkan adanya perbedaan rata-rata dari kemampuan representasi
matematis siswa antara kelas eksperimen dan juga kelas kontrol secara
signifikan yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan representasi
matematis siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan. Hasil nilai
rata-rata N-Gain yang telah diketahui didukung oleh perbedaan kategori
N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas
eksperimen masuk dalam kategori tinggi dan kelas kontrol masuk dalam

kategori sedang.
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C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah yang berada di
Kabupaten Brebes, sekolah tersebut yaitu SMP Ma’arif NU Paguyangan.
Penelitian diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan
representasi matematis pada siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan.
Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas untuk dijadikan sampel
penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini
yaitu dengan menggunakan teknik simple random sampling. Kemudian
dilakukan pengundian untuk mengetahui dua kelas yang akan dijadikan
sampel. Dan hasil yang didapat dari undian tersebut adalah kelas VIl B dan
kelas VII C, dimana kelas VI C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
diberikan perlakuan yang berbeda, dimana untuk kelas eksperimen akan
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dan untuk kelas kontrol akan diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran ceramah. Adapun materi pembelajaran yang diberikan
adalah materi matematika yang sesuai dengan jadwal materi yang diajarkan
di SMP Ma’arif NU Paguyangan yaitu bab himpunan kelas VII semester
ganjil. Yang diteliti dalam penelitian ini yaitu berkenaan dengan
kemampuan representasi matematis siswa.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal
uraian dengan jumlah soal sebanyak 6 soal. Instrumen yang digunakan pun
sudah divalidasi oleh para ahli, tujuan dilakukannya validasi intrumen yaitu
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sudah layak untuk
dipakai atau masih perlu revisi. Dalam hal ini, para ahli yang dimaksud
adalah dosen pembimbing dan juga guru matematika kelas VII di SMP
Ma’arif NU Paguyangan. Kemudian untuk mendukung kevalidan instrumen

maka dilakukan uji validitas butir, dan hasil dari uji validitas butir
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menyatakan bahwa 6 soal pretest dan 6 soal posttest sudah valid dan
reliabel. Sehingga soal sudah dapat digunakan untuk penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di SMP
Ma’arif NU Paguyangan maka diperoleh sebuah data. Data yang dimaksud
adalah data yang dikumpulkan dari hasil pretest dan posttest siswa
mengenai kemampuan representasi matematis. Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya akan dilakukan analisis. Analisis yang dilakukan dalam
hal ini yaitu analisis secara kuantitatif. Sebelum diberikannya perlakuan
pada kelas eksperimen atau kelas kontrol, peneliti membagikan soal pretest
untuk dikerjakan oleh siswa. Kemudian diketahui untuk kelas eksperimen
dengan jumlah siswa sebanyak 21, nilai tertinggi pretest yang didapatkan
yaitu sebesar 60 dan nilai terendahnya yaitu sebesar 30 dengan rata-rata nilai
pretest adalah 48,57. Selanjutnya untuk kelas kontrol dengan jumlah siswa
sebanyak 27, nilai tertinggi yang didapatkan yaitu sebesar 65 dan nilai
terendahnya yaitu sebesar 30 dengan rata-rata nilai pretest adalah 46,48.
Dari hasil pretest kedua kelas tersebut terlinat adanya perbedaan pada nilai
rata-ratanya. Namun perbedaan tersebut tidak terlihat secara signifikan,
artinya kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan tidak jauh berbeda.

Setelah siswa mengerjakan pretest, langkah selanjutnya yaitu
pemberian materi dengan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), sedangkan
untuk kelas kontrol diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
ceramah. Kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, hal
tersebut dilakukan guna mengukur kemampuan representasi matematis
siswa agar dapat terlihat apakah terdapat perbedaan hasil antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun materi yang diberikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama, yaitu materi himpunan kelas VII

semester ganjil dan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan.
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Selanjutnya setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda
maka dilanjut dengan pemberian soal posttest. Peneliti membagikan soal
posttest kepada siswa dengan tujuan untuk melihat apakah ada perbedaan
hasil nilai siswa dengan diberikannya perlakuan yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil posttest dari kelas eksperimen
yaitu nilai tertinggi sebesar 100, nilai terendah sebesar 65 dengan rata-rata
nilai adalah 85. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai tertinggi yang
didapatkan sebesar 85, nilai terendah sebesar 45 dengan nilai rata-rata
adalah 65,37. Dari hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
terlihat adanya perbedaan secara signifikan.

Kemudian setelah mendapatkan hasil nilai pretest dan posttest.
Langkah selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk
mengetahui apakah data yang diamati berdistribusi normal atau bahkan
sebaliknya. Dari hasil perhitungan analisis data yang telah dilakukan
diketahui bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal, dengan hasil pada kelas eksperimen Sig. 0,075 > 0,05 dan pada
kelas kontrol Sig. 0,200 > 0,05. Setelah data berdistribusi normal maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji
hipotesis yang digunakan adalah uji N-Gain ternormalisasi dengan uji t.

Berdasarkan perhitungan data N-Gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol didapatkan bahwa kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata
N-Gain sebesar 0,71 > 0,7 artinya rata-rata nilai N-Gain masuk dalam
kategori tinggi. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,35 < 0,7 artinya rata-rata nilai N-Gain masuk dalam kategori
sedang. Tujuan dari penggunaan N-gain yaitu untuk mengetahui
peningkatan kemampuan representasi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Adapun hasil uji t sampel independen didapatkan nilai Sig. (2-tailed)
0,0000 < 0,05 yang berarti Hi diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut
menyatakan bahwa nilai rata-rata N-Gain berbeda secara signifikan antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka, H,: u; # u, yang berarti model
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pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis.

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan model pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mendapatkan
hasil jawaban dengan cara melakukan diskusi kelompok dan pemberian
latihan-latihan soal. Siswa diminta untuk membuat kelompok yang dimana
satu kelompok berisi 4-5 orang, kemudian peneliti memberi sedikit
gambaran tentang materi himpunan yang akan dipelajari. Setelah itu,
peneliti memberikan LKPD untuk dikerjakan secara berkelompok. Peneliti
mengamati jalannya diskusi, dan terlihat siswa sangat senang jika
pembelajaran berlangsung dengan cara berkelompok, siswa melakukan
diskusi dengan kelompoknya masing-masing dan jelas terlihat semua siswa
menjadi aktif dalam menuangkan pendapatnya mengenai soal yang ada di
LKPD. Siswa menjadi saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan soal
LKPD yang berkaitan dengan kemampuan representasi matematis. Dengan
adanya diskusi dengan teman sebayanya maka akan menimbulkan rasa
nyaman siswa untuk bertukar pikiran dan belajar bersama untuk
menyelesaikan soal. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, langkah
selanjutnya adalah mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan siswa
yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban dari siswa yang
presentasi. Setelah presentasi selesai maka dilanjutkan dengan pemberian
latihan soal. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat mengerjakan latihan
soal. Peneliti memberikan latihan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara
mandiri, kemudian tidak lupa juga peneliti memberikan PR untuk
dikerjakan di rumah. Tujuan dari pemberian soal latihan yang sering yaitu
agar siswa dapat terbiasa mengerjakan soal-soal. Jika siswa sudah terbiasa
mengerjakan soal maka nantinya ia akan terbiasa pula mengerjakan soal lain
dari tingkat yang rendah sampai soal tingkat tinggi. Dengan begitu secara
tidak langsung maka dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa karena seringnya berlatih soal, bertukar pikiran dan belajar

bersama dengan teman sebayanya.
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Dengan dilakukannya penelitian dengan menggunakan perlakuan
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini maka
diharapkan dapat membuat siswa menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
Proses pembelajaran yang terjadi pada saat penelitian di kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran
dan juga terlihat adanya peningkatan dalam kemampuan representasi
matematisnya. Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilakukan pun
sudah terlihat bahwa nilai di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol dan terlihat adanya pengaruh. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project
(MMP) berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis pada
siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan.

Menurut Saniyya dan Wardono kemampuan representasi matematis
merupakan suatu keterampilan proses yang memiliki keterkaitan dengan
penalaran, komunikasi, pembuktian dan pemecahan masalah®. Adapun
pendapat dari Sobirin kemampuan representasi matematis merupakan
kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran di
sekolah, karena kemampuan representasi matematis berkaitan dengan
kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah®’. Sejalan
dengan hal tersebut, Rosani mengungkapkan bahwa tujuan dari model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu dengan
diberikannya tugas-tugas proyek maka diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan membuat keputusan, menyelesaikan masalah, memperbaiki
komunikasi, penalaran dan juga hubungan interpersonal®. Adapun menurut
Menurut Krismanto, model pembelajaran Missouri Mathematics Project

(MMP) adalah model pembelajaran yang dibentuk untuk dapat

% Saniyya Dara Farahhadi dan Wardono. 2019. “Representasi Matematis ... , hlm. 607.
7 Muhamad Sabirin. 2014. “Representasi dalam ..., him. 33.
% Rosani. 2004. Model-Model Pembelajaran ..., him. 5.
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meningkatkan kemampuan siswa dalam hal menyelesaikan soal, memahami
konsep, memecahkan masalah matematika dan menyelesaikan latihan soal
representasi matematis®®. Dengan begitu maka model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) memiliki keterkaitan untuk dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.

Sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummul
Chaeriani bahwasanya terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) berbasis multimedia terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VIII MTS
Muhammadiyah Tallo”. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dinda
Fitria yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project dan Index Card Match terhadap kemampuan
pemecahan dan penalaran matematis siswa pada materi pokok turunan di
kelas X1 SMA Negeri 7 Binjai’t. Kedua penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian ini karena kemampuan representasi matematis berkaitan dengan

kemampuan pemecahan masalah dan juga kemampuan penalaran’.

8 Krismanto. 2003. Beberapa Teknik, Model ..., him. 24.

"0 Ummul Chaeriani. 2018. “Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics Project (MMP)
Berbasis Multimedia terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V111
MTS Muhammdiyah Tallo”, Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

"I Dinda Fitria. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project dan Index
Card Match Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis Siswa Pada
Materi Pokok Turunan di Kelas X1 SMA Negeri 7 Binjai T.P. 2018-2019”, Skripsi. Medan: UIN
Sumatera Utara.

2 Saniyya Dara Darahhadi dan Wardono. “Representa

si Matematis ..., him. 607.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka terdapat
perbedaan hasil nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen rata-rata nilai posttest sebesar 85, sedangkan pada

kelas kontrol sebesar 65,37. Artinya terdapat perbedaan nilai posttest secara

signifikan. Hasil dari uji t sampel independen terhadap rata-rata nilai N-

Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat nilai Sig. (2-tailed) 0,000

< 0,05 yang artinya H; diterima. H;: u; # u, artinya rata-rata nilai N-Gain

antara kelas eskperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan.

Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan representasi matematis

pada siswa kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, tentunya
terdapat beberapa keterbatasan yang nantinya perlu diperhatikan dalam
peneliti lain dalam menyempurnakan penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut:

1. Dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) membutuhkan waktu yang cukup
lama dibandingkan dengan model ceramah, dikarenakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini dilaksanakan
dengan cara belajar secara berkelompok dan pemberian latihan soal
yang sering.

2. Adanya keterbatasan literatur yang dialami oleh peneliti dalam mencari
penelitian yang sebelumnya, sehingga membuat penelitian ini memiliki

beberapa kelemahan dalam hasil ataupun analisisnya.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa saran. Diantaranya sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Sebaiknya siswa lebih bersemangat lagi dalam mengikuti
pembelajaran, lebih aktif, fokus dan kreatif. Selanjutnya, siswa
sebaiknya lebih berani bertanya jika ada materi yang belum paham,
berani dalam mengeluarkan pendapat, berani untuk presentasi di depan
kelas. Lebih banyak berlatih soal, selalu rajin dalam mencatat materi dan
mengerjakan tugas agar dapat meningkatkan kemampuan representasi
matematis.
2. Bagi guru
Sebaiknya seorang guru dapat memilih- model pembelajaran
yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik,
menerapkan - model pembelajaran yang menarik agar siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga nantinya akan
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
3. Bagi sekolah
Hendaknya pihak sekolah selalu: memfasilitasi apapun yang
menjadi kebutuhan siswa dan guru agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lebih efektif dan maksimal. Selain itu, dengan adanya penelitian
ini diharapkan kemampuan representasi matematis siswa selalu

meningkat.
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Lampiran 1 Bukti Rendahnya Kemampuan Representasi Matematis Kelas VI

Soal

. Apa yang dimaksud dengan bilangan cacah? Sertakan contohnya!

. Seorang nelayan rata-rata dapat menangkap 6% kg ikan setiap hari. Berapa kg ikan

yang dapat ditangkap selama 7 hari?

Dalam suatu ujian, penilaiannya ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut.

Setiap jawaban yang benar akan diberikan nilai 2, jika jawaban salah maka

diberikan nilai -1 dan jika tidak menjawab mendapat nilai 0. Berikut tabel penilaian

ujian siswal
Nama Jumlah Jumlah Tidak
Jawaban Benar | Jawaban Salah | Menjawab
Rina 10 4 6
Salsa 10 5 5
Arul 12 4 4

Buatlah kembali tabel di atas dengan mengurutkan nama siswa yang mendapat nilai

paling besar sampai paling kecil!

Bukti Rendahnya Nilai Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa (V1 D)

No. Kode Siswa Nilai
1 P 50
2 P2 40
3 P3 40
4 P4 60
5 P5 50
6 P6 40
7 P7 40
8 P8 40
9 P9 50




No. Kode Siswa Nilai
10 P10 60
11 P11 50
12 P12 50
13 P13 60
14 P14 40
15 P15 40
16 P16 30
17 P17 50
18 P18 50
19 P19 50
20 P20 30
21 P21 50
22 P22 40
23 P23 50
24 P24 70
25 P25 40
26 P26 30
27 P27 50
28 P28 30
Rata-Rata - g
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Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan ~ : SMP Ma’arif NU Paguyangan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Himpunan dan Diagram Venn
Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberdaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
menguasai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.1 Berdoa sebelum memulai

pembelajaran.

2.2 Memiliki sikap terbuka, santun,
objektif, menghargai pendapat dan
dalam interaksi

karya  teman

kelompok maupun aktivitas sehari-

2.2.1 Menjalin kerja sama yang baik
dengan teman
2.2.2 Mementingkan hasil dalam

berkelompok

hari. 2.2.3 Menghargai hasil karya teman
saat presentasi.

3.2 Menjelaskan pengertian | 3.2.1  Menjelaskan ~ pengertian

himpunan, himpunan bagian, | himpunan

komplemen  himpunan,  operasi | 3.2.2 Menunjukkan contoh dan

himpunan dan menunjukkan contoh

dan bukan contoh

bukan contoh himpunan

3.2.3  Menerapkan ~ komplemen
himpunan
3.2.4 Menghitung dengan

menggunakan operasi himpunan
3.2.5 Menggambar diagram venn
dari suatu himpunan

3.2.6 Membaca diagram venn dari

suatu himpunan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan

semesta, dan komplemen himpunan dengan baik.

Siswa dapat menunjukkan contoh dan bukan contoh serta dapat

mengerjakan operasi himpunan dengan teliti.

Siswa dapat menggambar dan membaca diagram venn dari suatu himpunan

dengan benar dan bertanggung jawab.
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D. Model Pembelajaran

Pendekatan - Saintifik
Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab
E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran
Media : Lembar Kerja Siswa
Alat : papan tulis, spidol, pulpen.

Sumber belajar
1. Abdul, dkk. 2017. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 1 Edisi
Revisi 2017. Jakarta, Kemendikbud.
2. Internet
F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 10
memulai pembelajaran menit

2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran
siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah pembelajaran model Missouri
Mathematics Project (MMP)

Inti Langkah 1: Review atau pendahuluan 60

1. Guru mengingatkan siswa mengenai materi | menit
yang telah dipelajari sebelumnya.

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa
pentingnya membahas materi ini.

Langkah 2: Pengembangan

1. Guru menyajikan ide baru sebagai perluasan

dari konsep matematika.
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Guru memberi sedikit gambaran mengenai
konsep himpunan, menyatakan himpunan,
himpunan kosong, himpunan bagian dan
himpunan semesta.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika masih terdapat materi yang belum

dipahami.

Langkah 3: Kooperatif

1.
2.

Guru membentuk kelompok secara acak

Guru memberikan LKPD kepada setiap
kelompok

Guru menontrol dan mengawasi siswa dalam
pengerjaan soal pada LKPD

Guru meminta salah satu perwakilan kelompok
untuk maju mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

Guru mempersilahkan kelompok lain untuk

bertanya dan menanggapi

Langkah 4: Seatwork atau kerja mandiri

1.

Guru meminta siswa untuk kembali ke bangku
masing-masing

Guru memberikan siswa soal latihan yang
dikerjakan secara mandiri

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
hasil latihannya.

Guru meluruskan jawaban dari siswa.

Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya

jika masih ada yang belum paham.

Langkah 5: Penugasan atau PR
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
1. Guru memberikan tugas kepada siswa berupa
PR mengenai materi hari ini.
2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi yang ingin dibahas pada pertemuan
selanjutnya.
Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pada 10
hari ini menit
2. Guru mengakhiri pembelajaran  dengan
mengucapkan syukur dan salam
Pertemuan 2
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 10
memulai pembelajaran menit
2. Guru menyapa siswa dan mengecek kehadiran
siswa
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
langkah-langkah pembelajaran model Missouri
Mathematics Project (MMP)
Inti Langkah 1: Review atau pendahuluan 60
1. Guru mengingatkan siswa mengenai materi | menit
yang telah dipelajari sebelumnya.
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa

pentingnya membahas materi ini.

Langkah 2: Pengembangan

1.

Guru menyajikan ide baru sebagai perluasan

dari konsep matematika.
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Guru memberi sedikit gambaran mengenai
Diagram Venn (penyajian himpunan), operasi
himpunan (irisan, gabungan, selisih dan
komplemen), dan penyajian himpunan dengan
soal cerita.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika masih terdapat materi yang belum

dipahami.

Langkah 3: Kooperatif

1.
2.

Guru membentuk kelompok secara acak

Guru memberikan LKPD kepada setiap
kelompok

Guru menontrol dan mengawasi siswa dalam
pengerjaan soal pada LKPD

Guru meminta salah satu perwakilan kelompok
untuk maju mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

Guru mempersilahkan kelompok lain untuk

bertanya dan menanggapi

Langkah 4: Seatwork atau kerja mandiri

1.

Guru meminta siswa untuk kembali ke bangku
masing-masing

Guru memberikan siswa soal latihan yang
dikerjakan secara mandiri

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
hasil latihannya.

Guru meluruskan jawaban dari siswa.

Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya

jika masih ada yang belum paham.
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Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Langkah 5: Penugasan atau PR
1. Guru memberikan tugas kepada siswa berupa
PR mengenai materi hari ini.
2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi yang ingin dibahas pada pertemuan
selanjutnya.
Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pada 10
hari ini menit
2. Guru mengakhiri pembelajaran  dengan
mengucapkan syukur dan salam
G. Penilaian

1. Keaktifan dalam berkelompok

2. Mengerjakan tugas

Mengetahui,
Guru Matematika

’
/

ST—

Arifin S.Pd., M.H

NIP.

Brebes, 11 September 2023
Peneliti

Widya Irma Yanti
NIM. 1917407072
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Lampiran 3 LKPD untuk Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT (MMP)

MATERI HIMPUNAN KELAS VII
PERTEMUAN I

Nama Kelompok

Kelas
Petunjuk

1. Bacalah doa terlebih dahulu

2. Bacalah LPKD berikut dengan cermat dan teliti

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang
tepat

4. Jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Tanyakan pada gurumu

Pendahuluan (Review)

Di dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan ini dipandankan dengan kelompok,
grup atau gerombolan. Dalam kehidupan sehari-hari kalian juga mengenal suku
Jawa, suku Madura, suku Sasak, suku Dayak, suku Batak, dan lain-lain. Semua itu
merupakan kelompok. Istilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan
dalam matematika dikenal dengan istilah himpunan. Namun tidak semua
kumpulan termasuk himpunan. Himpunan adalah sekumpulan dari suatu benda
yang sudah terdefinisi secara jelas. Dalam hal ini, kita akan belajar mengenai:

1. Contoh dan bukan contoh himpunan
2. Cara menyatakan himpunan

3. Himpunan bagian

4. Himpunan semesta



Pengembangan
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Bacalah pertanyaan yang ada di bawah ini serta diskusikan dengan guru dan temen

kelompokmu!

1. Contoh dan bukan contoh himpunan

Diantara kumpulan berikut, berilah tanda ceklis yang termasuk himpunan dan

bukan himpunan!

Kalimat Himpunan Bukan
Himpunan

Kumpulan bilangan cacah

Kumpulan siswi cantik di sekolah

Kumpulan negara Asia

Kumpulan hewan berkaki dua

Kumpulan orang-orang kaya

2. Cara menyatakan himpunan

A7

=
' L &
VZSHERY - e

Perhatikan ketiga gambar di atas!

Buatlah sebuah himpunan A, daftarkan anggotanya sebanyak yang kamu suka!

3. Himpunan bagian

Untuk memperjalas konsep tentang himpunan bagian, coba nalarkan pikiran

kalian dalam kegiatan berikut ini.

Misal diketahui terdapat himpunan-himpunan:
P={a e i,0U}

Q={a i}

R={n, o, u}

Maka

Himpunan Q adalah himpunan bagian dari himpunan P , karena setiap anggota

... juga merupakan anggota ... ditulis ... ¢ P

Himpunan R bukan merupakan anggota himpunan P, ditulis R ¢. ...
4. Himpunan semesta

Tentukan dua himpunan semesta yang mungkin dari:
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a. A = {kambing, sapi, kerbau}

S = { kumpulan hewan}

S = { kumpulan hewan berkaki empat}
b. B={1,3,5, 7}

S =, }

I ST }
c. C={0,1,2, 3 4,5}

O S }

T S }

Latihan Terkontrol

Diskusikanlah dengan kelompok permasalahan yang terdapat di bawah ini.
Jawablah pertanyaan sesuai dengan pemahaman kelompokmu

1. Buatlah 3 contoh himpunan dan bukan himpunan!
Jawab:

2. Dari contoh himpunan yang telah dibuat di atas, maka tuliskanlah himpunan
tersebut dengan cara menyebutkan anggotanya, menuliskan sifatnya dan
menuliskan notasinya (apabila himpunan berupa kumpulan bilangan)!

Jawab.

3. Diketahui dua himpunan:
A={3, 4,5}
B={1,23, 4,5}
Maka tuliskan himpunan bagian yang mungkin!
Jawab:

4. Buatlah dua himpunan semesta yang mungkin dengan menggunakan jawaban
nomor 1!
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Jawab:

Kerja Mandiri

1. Sebutkan pernyataan mana yang merupakan himpunan dan yang bukan
merupakan himpunan pada pernyataan berikut!
a. Kumpulan makanan enak
b. Kumpulan bilangan asli kurang dari 4
c. Kumpulan warna pelangi
2. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan mendaftar atau
menyebutkan anggota-anggotanya!
a. P adalah himpunan bilangan ganjil antara 2 dan 9
b. Q adalah himpunan empat huruf konsonan pertama dalam abjad
3. Tuliskanlah lambang bagian atau bukan bagian di bawah ini!
S={A |,U,E, O}
A={A E}
B={B,C}
S..S
A..S
B..S
4. Buatlah himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A = {6, 8, 10, 12}

Penugasan

Buatlah pengertian dari himpunan bagian dan himpunan semesta. Selanjutnya
perhatikanlah barang-barang yang ada di sekeliling rumah dan sekolahmu,
kemudian buatlah sebuah himpunan, sertakan dengan menyatakan
himpunannya, himpunan bagiannya, serta dua himpunan semesta yang
mungkin!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT (MMP)

MATERI HIMPUNAN KELAS VII
PERTEMUAN Il

Nama Kelompok

Kelas
Petunjuk

1. Bacalah doa terlebih dahulu

2. Bacalah LPKD berikut dengan cermat dan teliti

3. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang
tepat

4. Jika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Tanyakan pada gurumu

Pendahuluan (Review)

Pada pertemuan sebelumnya, Kita telah membahas mengenai contoh dan bukan
contoh himpunan, cara menyatakan himpunan, himpunan bagian dan himpunan
semesta. Himpunan bagian adalah himpunan A yang merupakan bagian dari
himpunan B. Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota
himpunan yang dibicarakan. Materi yang akan dipelajari selanjutnya adalah operasi
himpunan. Berikut macam-macam operasi himpunan:

1. lrisan

2. Gabungan

3. Selisih

4. Komplemen

Pengembangan

1. Menentukan Irisan Dua Himpunan dari Diagram Venn
Jika guru menyuruhmu menulis, alat-alat apa saja yang kamu butuhkan?
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Daftarkan anggota-anggota di atas pada A, sehingga:

Menurutmu apa saja alat yang dibutuhkan seniman untuk melukis pemandangan
sekolahmu?

Sajikan himpunan A dan B pada diagram venn!

Cara:

Adakah anggota A dan B yang sama? Jika ada isikan jawaban di bawah ini
Daftar anggota A dan B yang sama pada bagian tengah dua lingkaran yang
bergandengan, kemudian arsirlah!

S

Sebutkan anggota irisan A dan B di bawah ini

. Menentukan Gabungan Himpunan dari Diagram Venn

Buatlah dua himpunan dan data anggota-anggotanya. Berilah nama kedua
himpunan dengan simbol X dan Y dan desfinisikanlah!

DG 110 10T 0T 1 o S S
Y MEIUPAKAN ...ttt s esre e e e e e e ba e s eba e e st e aba e s rne e beeenbeereeanes
Daftarkan anggotanya,

Adakah anggota A dan B yang sama? Jika ada isikan pada kolom tengah kedua
lingkaran yang saling bergandengan!
Avrsirlah kedua bagian lingkaran X dan Y!

S
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Dari diagram venn di atas, anggota gabungan himpunan X dan Y adalah

. Menentukan Selisih Dua Himpunan dari Diagram Venn

Dari beberapa himpunan yang sudah kalian buat sebelumnya, ambil dua
himpunan saja, nyatakanlah sebagai A dan B dengan syarat A dan B mempunyai
irisan!

Daftarkan anggotanya!

Sajikanlah kedua himpunan tersebut pada diagram venn berikut:

S

Perhatikan langkah-langkah ini!
Mana sajakah anggota A

Arsirlah daerah anggota A yang bukan anggota B

. Menentukan Komplemen dari Diagram Venn

Ambil sebuah himpunan A di atas, daftarkan kembali anggota-anggotanya pada
diagram venn di bawah ini

S adalah himpunan semesta pembicaraan, tentukan himpunan B!

Langkah-langkah
- Daftarkan anggota himpunan Al
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- Arsirlah daerah himpunan semesta pembicaraan

- Arsirlah daerah selain himpunan A secara bersilangan dengan arsiran di
atas!

- Komplemen A adalah daerah yang terarsir dua kali.

Latihan Terkontrol

1. Dari 50 siswa, 30 siswa menyukai aritmetika, 30 siswa menyukai geometri, dan
30 siswa menyukai aljabar. Banyaknya siswa yang menyukai aritmetika dan
geometri adalah 15 orang. Banyaknya siswa yang menyukai aritmetika dan
aljabar juga 15 orang, sama halnya dengan yang menyukai aljabar dan geometri.
Berapa banyak siswa yang menyukai ketiga-ketiganya?

Jawab.

2. Diketahui siswa kelas 7A berjumlah 40 siswa, 25 siswa menyukai basket, 10
siswa menyukai keduanya, dan 15 siswa menyukai voli. Berapa siswa yang
tidak gemar keduanya?

Jawab.

3. Diketahui X = {x|x < 6,x € bilanganasli} dan Y = {x]| -1 <x <5,x €
bilangan bulat}, maka anggota X N Y adalah
Jawab.

4. Jika S ={0, 1, 2, ..., 20} dan B = {x|x < 18,x € bilangan asli}, maka B°
adalah
Jawab
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Latihan Mandiri

1. JkaA={1,234}B={2,4}, danC ={1, 2, 3, 4,5} Maka (AUB)N C
adalah

2. Diketahui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A = {2, 4, 6, 8}. Nilai dari A°
adalah

3. JikaP={15}dan Q ={1, 3,5, 7}, maka P U Q adalah

4. Diketahui siswa 7F berjumlah 29 siswa. Terdapat 3 siswa tidak menyukai
basket dan voli, 17 siswa menyukai voli dan 14 siswa menyukai basket. Berapa
siswa yang menyukai keduanya?

Penugasan

Buatlah pengertian dari Irisan, Gabungan, Selisih dan Komplemen sertakan juga
contohnyal
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Lampiran 4 Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Kelompok Pertama Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD)

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT (MMP)

MATERI HIMPUNAN KELAS VII

Teogembangan
Hagalah perlazyaan yung ada di bawah ini serta diskusikan dengan purne dan Llemen
Felompobanu!
1. Coniob dan bulkan contah himpiran
Dizncara kaeapulan herikut, bevilal tanda ceklis yanp temmask himpunan dan

f:;}_oﬁd . : bazkan himpunan!
PERTEMUAN I /U‘\l ,% Haulimat Himpunun H_Uukun
B A B Tmpunan
Numa Kelompole 5 ety Bagus, Andi, il | Febiyan ?unffl:mh-“m-w‘c-a.::!l ol v;”
wmpulan siswi cantik di sekolah -
| Kumpulan negare Asia A
Kumpulen hewan berkaki dua
| Bumypulan orang-orang kays B

Kelas T 2. Caen menystakan himpunan

Petunjuk 4 B

1. Bacalah doa terlebih dshulu

2. Bacalah LYKD berikut dengsn cermat dan telili

3. Diskmsikan dengan teman sekelemprka dafar
topat

4. Jika terdapat kesnlitan dalam mengegakean LEPD. Tanyakan pada gommu

il Yag

1

Jjawaban yang

Pertiatikan ketign gambar di ulas!

Duatlah sebush hi A, k ol yang kamu subal
i apakan . 2laE.
FendahuTuan (Review) iz‘?‘ IE:J,‘WA © 1 DAL mab, TS, BUID R :
D dalam kelidupan sehari-her, kalu bimpunan ini dipandankan dengan kelompolk, 3, Himpunan bagian ) -
arup st perombolan. Dhalam kehidupen sehari-bad kalion jugs menpenal suku Untuk memperjalas kuns:.:'p (e:m'm@ himpenan baglan, cobn naludoan pikiran
Jawa, sulu Madura, suku Sasak, suku Dayva's, sukn Botake, dan lain-Tain, Semua itn k:i!jsn dlulaﬂ.l kl:.'gmxm beu'lmum. s -
merupaizan kelompok, Tstilah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerembalen il dikctahu terdapat himpunan-himpuoa:
e

dalam matematika dikenal despan dstilah flmprran. Namun tidek semua P, s "J}’ o
kumpulan termasuk himponan. Himpunan adalab sebumpulan dord suatu benda 2: é:l‘o o
yeng sudal terdefinisi secara jelas. Dalam hal ind, kita akan belajar mengenst: aks e

H i i bagian dari hi P, kurena sctinp anggote
1. Contoh dan bukan eontoh himpuae - Hiz Q adalah 120 Elg_ﬂ(é . .

. ’ i ? juga mecupakan angents & ditlis .o R
S afﬂk_ﬁm Hepmes Hirmpunan R bukan merupakan anggolw Timpranan P, ditulis & & ¥
4 I{]mpl‘.nﬂn begian 4. Himpunan scmesti
4. Thmpunan seimesta Tontwkan dua himpuasn semesta yomjz tunpkin dai:
w A= {kambing, supi, kerbau)
8= { knmprtlan hewan)
kumpulan hewan bercskd et} Jawab

b B—{L357

—~4 ¢ ¢ | eampalan Beagan
| (
S ( EMIpen hilangon 8amit

~ougptn higazn bokaki Aoz

o | "

Erman a0den >] 5 b kutguiae hewan'y | - kukbn sy by

E ! .

o 01,2, 3,4,5) mn Makhla hidae® S ST eompulin bendel
oo FompeNdn ANaea i L4 "\‘pm}pu an b P / [ l ]

vunpu B Liaigen gong
3 d eengulze Lgeg o
Kerja Mandiri

Co= (enmbl AN brlanaan pomg, } z L4 vuratuten Lmi'\j A B “"’hﬂ

Latilan Terkauwtrol

Diskusikunlsh dengan %elompuk perrmasalahan yang terdapat di bawsh i akan hi
Jawablab pentzny:in sesuai dengan pemalizman kelompoknu 1. Scbuthan pemysizen mams yang memp S SRS

il I .l !
1. Bualleh 3 sontoh himpuaan dan bukan himpunun! merupaken himpunan pada pernyataa berikut!

Jaub: YAGONAN bukan hmTurQI.) o Kumpulan makenan coak :
- Bufalan bewen eokats dy | cupguin $ln L8R b. Kumpulan bilengan asli kurang dari 4
= Bannuln blagun genap - ltapylan GLRY Lantk <. Kumpulan warna pelangi
J 3 i i L
By Blae dliE | - ke oting Btk A N}atak;:ﬂ i].lI[l‘puz:n—hlmpu:an , berikur  dengan  wendaftar  atan
.  menyebutkan anpgota-angzolanyal
. N i il J ]
2. Dari contol himpunan vang telah dibuat di_m'e, ki tuliskan(zh hivpunan :‘ Sﬂﬂﬁmﬁmm hl.mﬂiﬁ?&:‘;ﬁ:nzpdemma dalam abjed
tegsebul denpan cara ; liskan sifutmym dan . adalah himpunan emp: an pet Hal
meauliskan notasinya (apabila kimpunan beeugs kumpulen bilangan)! 3. Tuliskanlah lambang bagian atau bukan bagian di bawsh ini!
s | SiaesR §={ALU,E 0}
e} | A=[A L)
w- Lo B 24 bibngan %mp buang dan Y B =B, C}
Lo fl“"”""' pensil | fulpeny noles is's
| 8w 1, sdalgh minegap atrap A

L,

Diketohui dut hi : E
A= {;‘;l 5‘; i 4. Buallsh himgpunan semesta yang mungkin darf himpunan A = {6, 8, 10,12}

B={1,2,3,4,5}

Maka wiliskan hirpunan bagian yang mungkin!

Jawrab: o~
i pure B adateh bwnjungn boagidd dad hnm[zuu-'m 4, e
comap mwamd [ MempdEan shogeld 4, A Boh

Pl £ hudee Maripakie g d2 hnouean f, A B 2A

-

Buelluh dua himpunan semesta yaeg mungkin dengan menpgunakan jawakan
namaor 1!

I'enugasan
Buatlah fan dari hi bagian den himp semesta. Selanjumya
perhatikanlah barang-borang yeng ada di sekeliling rumeh dan sekolshmu,
kemudian  buatlab  sebuah  himpunan, serakan  dengan  meonyatakan
himpunannys, himpunan bagianaya, serta dua “himpunan semests yang
mungkin?
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Kelompok Kedua Pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDLK (LKPD)

MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS
PROJECT (MMP)

MATERI IHMPUNAN KELAS V11
PERTEMUAN I

Tousobda, Tuin | g ayn, Ml Fat ne

Nama Kelompol

Kelas
Pelunjuk H

1. Bacalah doa terlehih dabulu
2. Becalgh LPKD berikut dengun cermat dan telit]
3, Diskusiken dengan teman onkmu dalam kan jawaban yang
Lepat .
4. Tika terdapat kesulitan dalam mengerjakan LKPD. Tanyakan pada pummu

Pendzholuan (Review)

Di dalam kehidupan sehari-bari, kata hirapunan ini dipandznken denpan kelompok,
prup atzn gerombalu. Dalem kehidupan schari-hati kalian jugla menge.n.al su!_ku
JTawa, suku Madura, suku Sassk, sukeu Dayak, suku Batak, dan lain-fain. Semua ity
merupalan kelompole. Isilah ketompok, kumpnlan,. kelas, maupun aerombolan
Jdalam matemalika dikenal denpan istilah hémpanen. Namun tdak semua
kumpulan termasule himpunan. Himpunan adalah sckumpulnu_ dari susle .henda
yang sudah terdefinisi sogara jelas. Dalam hal i, kita akan beljsr mengenai:

1. Conoh dan bukan conioh himpunan
2. Cara menyatakan himpunan

3. Himpunan bagian

4, HMimpunan semesti

A1 o anan

\f&rrg Ga_ud' i
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n

Aviey b

")-m‘l'u\rnan PR w

I'engem bangan

Baculuh pertanyazn yang adu di buwab fni sera diskusikan dengan gum ddian temen
kelompekau?
1. Contoh dun bukan eontoh Timpunan :
Diakara Fausyputan bevikut, berilah landa ecklis yang termasttk Rimpunin dan
bazkaa himpunan!

IKalimad Himpunan Rukao
i Himpunan
Humpulin bilingim cassh 7 i _
Kumpulen siswd cantik di sekalab i e
Kumpulan ncgara Asia - o
| Kumpdack hewen berkaki dna v
| Kumpulan eranz-prang kays

B

Cara menyztakean himpunan

Perbatikan ketiga pzmbar di atns!
Buatlah sebuah himg A, daftarkan anggoranya selxayak yang karmu sukal

A mernpakan . S43Y *.Ldlsl
A= [aBali VEngoons , wublo trabaln  Denienic kabiag Jif e ]

L

. Ilimpursn Bagian
Untuk memperjulus koosep tenump himpunan bapiar, voba nalackan pikican
kalian dalam kegiatan berikot ini
Misal diketalmi terdapat himg Tuitg
P {a e oou}

=i}
R={r, a1}
Maka

Himpunan ¢ adulah himpunan hagian dad himpunan ', kareaa setiap anapora
& jizu merupakan angzota B ditalis & £
Himpunan R bukun meropakan anpgeota himpunan 7, dilis B .7
4. Himpusiin semesta
Temtukan dow himpunan semest yang mumgkin dud:
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¢ L vnri, angantenegont 14 len ',nnhr‘u i
| oo 1 eungaian alat  masay ’
y i)
L ewragulan '.m-.-nng iy

A, A= {kambing, sapi, kerbau) [
5 = | kumpulan hewan}
§ = { kumpulan hewan berkaki empot)

b —{1 3.5, 7
g=¢ umiuian badangan sy 1 b
5 amgeh  bilkrgah ol y J:i\k-'llb. g
o ,1,2,3, 4, 5 A hap, i e
! ot milargan  coeeh y = 4 vumpuian hgwal verkak U\'J?nk
bilangan  giw H Lewnpuian, hewan hesnael
Lutiban Terkontrol Lisnin9d
o 1 <.u wunm wilarsan ashly
Tsborsik dengan kel e per I angr terdapat i beweab ini, i g \
engan pak [ ying pa 196 K"!a “a“mr[ M purtgn |>1Jar':|qn qan il

Jawublah pertatyinn sesual dengan pemahaman kelonprkinu
I. Schutkan pernyatssn mana yang merupakan himpunan dan yang bukan

1. Buatlal 3 conteh himpuran den badan himpuoan| Trageary bmpanan
B ) e
Tewralis tarnpunan, - Eurngalan ooy g menipakan himgmin gada peonyatean berbut!
= Ruraguiem hewen bLikak emgat vapepelan Pekaann sk 2 Kumpuatan malcanzn enak

b Fuanpulan bilaogan sl kurang dari 4
- kpepuion OTC\I'B aemuk . Fampuolen wama pelengt

2 Nyasken himponen-himpunan  beeikut  dempun mendefiar  wlau
menyebiikac aigpoti-anppatanyal

—lsumrf ulan Lignaen ganil
~ kptpaian GALE magak
]

2. Dari comtol Jiepwnan yang telah dibuet di ztas, maka tuliskanls®. kimpuoen a P adalh kimpenin bilougan ganjil antara 2 dan 9
md].l,lt, dmg‘?n Bbote it b be PR 1;I slta‘nya e b [} zdalah himpunan empal huzuf konsonan pertama Jalam abjad
(apahile erupe fampulzn filsngan,! 4. Tuliskanlah lambung bagin st bikan bagian df baweh ini!
Tawsh. Manyelur g an ARGREAge | Ienulibon sfaeny S= 1AL ULE, 0} =
i T M Ry
¥ A n s wemhing | wr;u& 52 | umpulan _ bllaman ARl leuang A= AT
LR V- . R LR R={B,0)

rreRalitERn astain
Boa s X ndq‘.o'ﬁ
hitangan gl

5 L -I Fandi, pnganreg e, vegian, SQ\'\NJCmJ

- Diiketaluf dus himpuriag:

-

4. DBralah himpunzn semesta yang mungkin dari himponan 4= {0, & 10,12}

=1{3,4,5}

E={1,2143

Maka tuliskan himpuian hagian yung mungkin! Fenugasan

Jawab: A N iy, EArEnn Duzllah pengertian duri hinipunan bagian dan himpunan semesta, Selanjutoya

apunah A sdalah h\frrFur'?n Dagen l'r:,_:lmpu n:fluu? W oC B pechatdkanlah barang-tamng yicg ada di stiecliling rumeh dan sekelabmou,

Lehap  GRgmbto A pga waMpekan angsara 3 kemudion  buatlah  scbuah  himpunan,  sertaken deneen menyatekan
himpunanmys, bimpunan hagiannye, secls dus Rimpunan semestz yung
mungkin!

. Duatlah dua himpunun seinesta yany munpkin dengan senggunakan javeban
narnoe 11

o

Dt Ay
un <

< ( bukon Wimpunan)

130 earang dan 4 inlmpwan)/l,
¢ h‘_?unan)

lain

Dunqn

hinpunan semua o'ojf\’ ‘ﬁﬂﬂn

M pu on (\iat Mmakan
» '\wu,m‘:n.\ fumpunan

SR S enedgebuticen c'1q6,c)-=n3q A n (vr\"lr’\. pinng

chota et B
5 ‘l\ Euthfalon loilangan genap
e b uequion biasgon asil
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Kelompok Pertama Pertemuan 2

Y
F - -~
= \J\\'ﬁl’
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LEPD)

MODEL PEMBELASARAN MISSOUR] MATHEMA 1108
PROJECT (MMIP)

MATERI HIMPUNAN KELAS YII

PERTEMUAN LI
. Deﬂaranggma#\thn]j rank sz pady bagian o I dua | g -
Moma Kelompok — + Dylene . Bagus, el filul o febiigdn tergandengan, kemudisn :_51 shm PISH S et S nalscon vihe

Lpesisnapari i alas ply ..\, "L|’|‘|I_-Lll
Pl pn 1R

senivnm bk meliks I

c k2%, 2Rl e |

ta di lus pada B, sehingou:
¥t o Fnde :I\E".b?:_w'.

Mu.m]mm__w\ a\ dn:| B yang suma? Jikn zda isikon juvaben di baswal ini

Kelag o b
Petunjuk
1. Faalab dua terlebib doulis
2. Bacalah LEED berikut dongan gecmit i teli
1. Tiskusikan dewzan tensan k el kan jawaban vt Setzutkan anpgota itisan A dan “}dl bawah int
AnE = M. fmgeees |

Il

%)

Meneotukan (_uabmgn:\ Himpuoan dad Diagram Fena

4, Jixz tercapnt kesuliten dalam mengesjakan LXFD, Tonyokin pada grmu i
Lugluh duw himpuzivn dan duin ngeelu-smezatanys. Teilab oumo kedun
Limpuoun d&:n;.m wnbulx ﬂm 7 clar clessfnisikonlabt
Peodahulunn {leview) X merupkinn o, KL 20 AL
Pada 7 = keita elah hos mengenal eetah dan bukon
combeh hirop cara bun bimpunin, finp bingiom Jug hivzipresan )

serpesta. Himpuman begdvn anlalah himponan A vang mempakan bagian dari
YOE MLIMUEt SeTTua angEcia

humanan B, [limgunan semesta edalah hirg

i, <[ibi Mutedd yung ekan dipelafurd zel adalzh opern=i Lith angpota A dan B3 vaog sama? Jika odo isikan pada kalom feng kedun
himpunan, Becdkor mazam-mucam upzos Limmpuotiss . lingkaran yang saling becganduenpint
1. Idsm Arsiah kedua rapian lrplaran X din Y1
2, Gubungan
3, Gelizih
4. Koreplaman

Pengenthangen

|- Meneotukan [rzar Dua H punan duri Thagrien Vear
mnt-{]dl ‘l}xi saja yang kacou Tudelkan?

Fika gun meoparuhmn mens
AL TN TULY F PR

D diapgrn \\srm ‘.I Hlé

3“.I3|50|£|g;3_|:l:n|,’,:ln himpunan X dan ¥ adijzq
AUD={

=

1, mencotakic ic]m]. Dua Himpuman daei Disgram P . 5 i
Lari brbesapa himzunan yang sudals kalian Luay sehelurenya, anhil du T "“sf"]ah \Ilacrntj hlgl‘i;:nﬁ?’:c:?“ﬁ:afmb_“‘f'r:" o .
Timpunan ssja, ryatakantal sebugal & dun B dengan syaray A das J-;ﬂf-'l'lpuny:: E Amlﬂah dacral & P seanra bersilangan dengan arsican
drizin! it atas!
J_}‘;(La_kan am,hol.an) a'J - Keomplemen A aduluh dugrah yany terarsie duy kali.
TR
R=1 0-! T e “ Lailhan Terkuntrol
Sajikanlah keduz Wirtpunen teesebut pads dingram vern berikuls i. Dhari 30siswa, 30 SIH\N menyukai aritmetika, 3¢ als\\-arrcn)mk'\l gr.umctn dan
5 A0 sigwa pukai aljabar, By siswa yanp vk dan
peometr pdalah 15 orang. Banyaknya siswa yeng menyokal acitmelik dan
aljabarjuga 15 orng, suma halnya dengen yang mesyukai aljubar dan geometrt.
Berapa baryak siswa yang menyukal ketige-Xetiganya?
Juwmts,
nisy s ™ onipiaze ol Onalan oyt e iy T Al A]
nipy 3 EREYAR] II 0oz febanlan -1t ik -
nUARE ) 21T e = M ANED J]
g i - Aty ! "oiAT - 3 r
Pechatikan [imgkuh-langkal inil nAGy D A e DY = o uid
Mugmjakmhunggmaﬂ noE i‘j} < L Bgds W'““j merbfula: s
5.1 2. Diketahui slswa kelas TA besjurnlah 40 siswa, 25 i newwkai basiet, 10
Mara 3!I|Ja]m_" anpgata R sizwa memy ya, dan 15 siswa kol voli. Berape siswa ¥ang
liclak pemer kedusmya?
4 J!mh ang merupakan aoggea A tatapd ke anggate B .Tm\‘ﬂb% = —
T vtipd g . 2 e
A:gn‘-.s]\ daesal anggola A yere bukan angpota B - P
1, Meutatukon Komploman dars Disgram Forn I' [ e
Ambil sebudh himpenan 4 di stas, deftackan kembali angaotn-mmogotenya il | _-1- s = 0 )
dizgram vern i Laveah ini T Wl ; e AT
S adalah i g sminssla pambi tentuan T R! Cal wadi Lo aterd f?'nfrf‘l’-_ )
s—1 A i v —- 3

3. Diketahui X - {xlx < 4,x Ebllanganasfi} dan ¥ = x| =1=x=52€
hilangan bu!ut] maka amggnta ¥ ¥ adalaly
Jawab, o 105, w0 )

¥ i-lfn, RN

£

| . 4. =0, 1, 2, .. 20} dan B = {x]x < 18, x E bilangan asii}, maka BF

Langleah-Tenglaf ] adatalt
- Daftarken angaotu himpuzin Al Tawils
Sedo e SELT om0 8 g e L
[ ; =
4

R N P, te,, (2 ety g8,
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Latihap Mandiri

Jika A={1,2,3,4}, B=(2,4),dan C = {1, 2,3, 4, 5}, Maka Audync

adalah

2. Diketahui 8 = {bilangan asli kurang dari 10} dan A = {2, 4, 6, 8}. Nilai dari A®
adalah

3. JikaP = {1,5} dan Q= (1, 3, 5, 7}, maka P U Q adalah

4. Diketahui siswa 7F berjumlah 29 siswa. Terdapat 3 siswa tidak menyuka
basket dan voli, 17 siswa menyukai voli dan 14 siswa menyukai basket. Berapa
siswa yang menyukai keduanya?

Penugasan
Buatlah pengertian dari Irisan, Gabungan, Selisih dan Komplemen sertakan juga 2
contohnya! —
it rar e s -
anaens g
- hrgpren sta anggurs N
L _adddah  Prigarangen b
ol lprren adslsh Setuin snpon  cemtid i befdk
'M;‘” \i:"j;ﬁr!.,_r.:,r,_ - ) . . o
Dallarkun an peess-arpgats 6 ol ped: )
WL T qaaid ;
Menuribmi apa suva alat vang diburubikan getiman o' 15 pmardariar
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) et ; o L) 2
o L3
MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MA THEMATICS b
PROJECT (MMP) D"l\ Foramalls . PEmy | ands
" N
MATERT HIMPUNAN KELAS Y11 ‘GO/"’.‘ . punac A dan i pds diagra et
[ Lo 4 lan 5 yamg s (ks ada sikon fa
PERTEMUAN 1T PG s :
e atu o Mphen |, Betma
Nama Kelompole ¢ Sobpabile , fuiT, Resyan M
Kelas
Petunjuk
1. Dawalal dan toclebih dabuln — - =
2. Barcalsh LPKD berikut dengun cennat dan eelili E Sebuothean angodda Sisan & den B & lxswah i
SR - " - Jam renentulcan jawabat ¥ Ani= T IR st 1
3. Driskesikan dengen tman schelampokmu dalam 1 Al e e
tepat T ; . Tt lub dwse bhrpuran dan sl suggetaangsonga, Bezileh nema kedis
4. Tika terdepal kesulitan dulan mengecjatan LEPT. Tenyakan pada glrum R— N
2 mampeiin
¥ menmpetin
Pendahuluan (Review)
Tada pectemun sebel Fita telah membat genai cunteh ‘i“_“ bukun
contoh 1 ciriy meny himpunar, hiwg bagizn dan ] !
semegia. impunon bagian adulih bimpeotts & yang mervpskan bagfan darl dhsah ggeta A dan B vaig saina? Nk sdh fsikng pada kel tngab kedin
himpunan B. Himpunan semesta adalaly hirpunin yang mhemual semus ang\,'otq tiopkoram yiag saling bergenfenzn|
Tuitn punar yang, dibicarken. Materi yang akan dipelajari selanjutnya adalah opersi
Trimpunan. Berkul tracam-masarm operasi Litmpunan 5

1. Irisan

2. CGabungan
3. Sefisih

4. Komplemen

Pengembangun

1. Manentu'an Yrisan Dua FTimpunas dasi Diageam Feam

Yiku guien mengrtheou menuls, alat-alal apa seje yang kamu bulehkan?
U AUWS . Prmgd, DU Fenebely s Penany

Damer o %o

L \gtham WMande =
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[azi diagram weerr di wias, wippots gabewgan birmpunesn X dan ¥ zdalah
AUR=( A2 5]

. Menentuknn Selisih T [hiopunm daci Disgrar [
Dari bebrrapa himponan yang sudzly kalizn buet sebelomeya, ambil doa
himpunun saja, nreEkaniah scbagai A don 1 dyngan syamt A das B mempuryai

Aesirlal duerah limpuan semesw pemhicaraan

Arsirdalt doeraf selain Dimpusas A seeara bersilongan dengon arsiran i
stus!

- Kemplemen A adalab dacrah yang Leraesic duu kali,

Ly

E"Z:Ik - Ladihan Terkonteol
attar) Sﬂ. an an }‘3
'g i - 1. Durd 50 siswp, 30 siswa menyukni acitmectike, 30 sL5Tvi THLENY uk.u peometr, dan
+ 30 siswa menyukai aljabar, Ranyukaya sisv yasis leal aritmyelikn dan
peomeirl adalah 15 omang. k SIEWE FLIE L an

aljabar juga 15 orung, 1:n.;\]aa|nyad 1IZAn YN mbnyukau 31Jubur daty geametri.
Berapa banyak siswe yeng memyukai ketiga-ketis panyat

Jawab.
need: @) alans)els {adn AR S 4a ) nlA)

RgAR 30 L fand) i | ghe e b B0 4 = -0 ~1E -1
nfE):30 | (03T | oo A5 4n (AR 0l
NS EEL ‘ A{AGE D)2 D- AT

5

Yadi uaty _mel\g,u Eoi Yewaangs ddaialh § o drj
Dikelahui siswa kelas TA barjumlah 40 sisvay, 25 siswa menyukal basker, 10

sigwp menyukai keduanya, dan 15 sizwa vyukai voli. Berapa siswe yang

a4

Perbatikun Jangkah-langkals ind! i i
Ivana sujkah angeota A ;lﬂ\alké;nmar keduanya? .
- N e B
lana s;jnkuh angeota B N ) . = e
A, 4 e
Alarpkah yang mempakil anggetn A retpl bulen wnggnta B m dodi gman gemy Gége juner e s nys

Gelajon 1D sitwa

;‘&_rsu'-lah dacreh asiggots A yang boku angaota B
aenentukan Kompleman duri THzgram Wit

4. 3 D;kclahunx afx = E»,bex{tm anasli} dan ¥ = fx]—1=2x=5

) sbngat g 2 o s, dafterken keenbal snggola-triggetanya ot Pl bam{}. [m s e o 31}1 frl-1=x<5xe

diagrum #omn i bawah int Taveah -

5 adalah hirpunin semesta pembcicaan, tentukimn Jimpunan B i TR

8 o oo L R 3 LR IER I I t

bR Lol ad sy
AOY s L2 h 4]
4. Jika 8§ = {0, L, Z, ., 20} den B = {x|x < 18, x € bilungan asli}, make B°
adulah '
Jawaky
SeAOMI AT S L e e 12, 1R 0 06,10, 1318, 30)
B AL A3 T T 33 0 Lk 1, 1 e \?'5
ey -{o.m-m.;ob
Langhkah-Tangzui
- Tazflurkan unggota himpunan Al

Latihan Mandiri

1. Jika A={1,2,3,4},B=(2,4},dan C={1,2,3,4,5). Maka (AUB)NC
adalah

2. Diketshui S = {bilangan asli kurang dari 10} dan A = {2, 4, 6, 8}. Nilai dari A*
adalah

3. JikaP={1,5} dan Q= (1,3, 5, 7}, maka P U Q adalzh —

4. Diketahui siswa 7F berjumlah 29 siswa. Terdapat 3 siswa (idak menyukai 112,348 g
basket dan voli, 17 siswa menyukai voli dan 14 siswa menyukai basket. Berapa T L, p! I o 9
siswa yang menyukai keduanya? Laamac \1\4;15-3-‘15 (UBRATENE TES) s

Penugasan :

Buatleh pengertian dari [risan, Gabungan, Selisih dan Komplemen sertakan juga {122,466, 1.8

contohnyal G ,\\‘ 3¢ L-)X

] "r" W T A ﬂ\@,, peewammes v
e SO —

Purst A‘_\U

BTN RISt
a3

Jh ©

4ehg rhanyu kal \C(f—‘uﬂh‘]&\_
i A A

halhhroganan

; ol {{jcrs_m_ra_.t_' SeMuo a«gqom ,}\c\ o

_ himgunen A wng Joga il himpunen B

Lo oleengen adolalh h‘“’\fgunoﬂ semun ehagele dalom k.
Sc\ist\-\ o ,ﬂ\ﬁ\‘\ ’

Teson ad

U

1 pieapunah

bmq\un(‘_'\ ch‘ldl\ Semibia angaum ‘mmpunav\ :EM(’SEQ "30"”3
K e - belroes T

buaan  laln,
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Lampiran 5 RPP Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan ~ : SMP Ma’arif NU Paguyangan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Himpunan dan Diagram Venn
Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberdaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
menguasai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran | 1.1.1 Berdoa sebelum memulai

agama yang dianutnya. pembelajaran.

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, | 3.2.1  Menjelaskan  pengertian
himpunan bagian, komplemen | himpunan

himpunan, operasi himpunan dan | 3.2.2 Menunjukkan contoh dan
menunjukkan contoh dan bukan contoh | bukan contoh himpunan

3.2.3 Menerapkan komplemen
himpunan

3.24 Menghitung dengan
menggunakan operasi himpunan
3.2.5 Menggambar diagram venn
dari suatu himpunan

3.2.6 Membaca diagram venn dari

suatu himpunan

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami pengertian himpunan, himpunan bagian dan
komplemen himpunan dengan baik.
2. Siswa dapat menunjukkan contoh dan bukan contoh serta dapat
mengerjakan operasi himpunan dengan teliti.
3. Siswa dapat menggambar dan membaca diagram venn dari suatu himpunan
dengan benar dan bertanggung jawab.
D. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model : Ceramah
Metode : Diskusi dan Tanya Jawab



E. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran

Media
Alat

Sumber belajar

: Lembar Kerja Siswa

: papan tulis, spidol, pulpen.
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1. Abdul, dkk. 2017. Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 1 Edisi
Revisi 2017. Jakarta, Kemendikbud.

2. Internet

F. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

. Guru meminta siswa untuk mempelajari dan

memahami materi yang terdapat dalam buku
pegangan masing-masing mengenai konsep
himpunan, menyatakan himpunan, himpunan
kosong, himpunan bagian dan himpunan

semesta. (Mengamati)

. Guru menjelaskan mengenai materi himpunan

dan siswa diminta untuk memperhatikan.

. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

mencatat hal-hal penting terkait materi yang

disampaikan guru.

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum 10
memulai pembelajaran menit
. Guru menyapa peserta didik dan mengabsen
peserta didik
.. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti | 1. Guru mengingatkan peserta didik mengenai 60
materi yang telah dipelajari sebelumnya. menit
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

10.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait materi yang masih belum
dipahami siswa

Guru memberikan contoh soal yang dikerjakan
secara bersama-sama

Guru memberikan latihan soal (Mengumpulan
Informasi)

Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan latihan soal (Mengolah Data)
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
latihan soal yang telah dikerjakan.

Guru memberikan simpulan dari pembelajaran

hari ini.

Penutup

Guru  mengakhiri =~ pembelajaran - dengan

mengucapkan syukur dan salam

10

menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran

Guru menyapa peserta didik dan mengabsen
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

10

menit

Kegiatan Inti

Guru mengingatkan peserta didik mengenai
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Guru meminta siswa untuk mempelajari dan

memahami materi yang terdapat dalam buku

60

menit




121

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

10.

pegangan masing-masing mengenai Diagram
Venn (penyajian himpunan), operasi himpunan
(irisan, gabungan, selisih, komplemen) dan
penyajian himpunan dengan soal cerita.
(Mengamati)

Guru menjelaskan mengenai materi himpunan
dan siswa diminta untuk memperhatikan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mencatat hal-hal penting terkait materi yang
disampaikan guru.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait materi yang masih belum
dipahami siswa

Guru memberikan contoh soal yang dikerjakan
secara bersama-sama

Guru memberikan latihan soal (Mengumpulan
Informasi)

Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan latihan soal (Mengolah Data)
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
latihan soal yang telah dikerjakan.

Guru memberikan simpulan dari pembelajaran

hari ini.

Penutup

Guru  mengakhiri  pembelajaran  dengan

mengucapkan syukur dan salam

10

menit




G. Penilaian
1. Keaktifan selama pembelajaran

2. Mengerjakan tugas

Mengetahui
Guru Matematika
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Avrifin S.Pd..M.H
NIP.
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J

Widya Irma Yanti
NIM. 1917407072




Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest
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KISI-KISI PRETEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT

Materi Indikator Kemampuan No. Soal
Representasi Matematis | Soal
Representasi Verbal 1 | Menjelaskan definisi himpunan
(Menjawab soal dengan beserta dengan contohnya.
menggunakan kata-kata atau 2 | Menjelaskan definisi himpunan nol
teks tertulis) (0) beserta dengan contohnya.
Representasi Simbolik 3 | Mencari dua himpunan secara
(Menyelesaikan masalah bebas dan mendaftarkan
dengan melibatkan ekspresi anggotanya
matematis) 5 | Menentukan himpunan semesta
Himpu dengan cara menyebutkan
nan anggotanya = dan menuliskan
notasinya.
Representasi Visual 4 | Membuat Diagram Venn dari
(Membuat gambar untuk keterangan dan mencari salah satu
memperjelas masalah dan nilai dari himpunan.
memfasilitasi 6 | Menuliskan anggota himpunan

penyelesaiannya)

pada Diagram Venn dan mengarsir

irisan dari dua himpunan.
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KISI-KISI POSTTEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT

Materi Indikator Kemampuan No. Soal
Representasi Matematis | Soal
Representasi Verbal 1 | Menjelaskan definisi himpunan
(Menjawab soal dengan semest beserta dengan contohnya.
menggunakan kata-kata atau 2 | Menjelaskan definisi  himpunan
teks tertulis) kosong beserta dengan contohnya.
Representasi Simbolik 3 | Mencari dua himpunan yang ada di
(Menyelesaikan masalah sekitar rumah dan mendaftarkan
dengan melibatkan ekspresi anggotanya.
matematis) 5 Menentukan himpunan B dengan
Himpu cara menyebutkan anggotanya dan
nan menuliskan notasinya.
Representasi Visual 4 | Membuat - Diagram Venn dari
(Membuat gambar untuk keterangan dan mencari salah satu
memperjelas masalah dan nilai dari himpunan.
memfasilitasi 6 | Menuliskan anggota himpunan

penyelesaiannya)

pada Diagram Venn dan mengarsir

irisan dari dua himpunan.
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Lampiran 7 Soal Pretest

SOAL PRETEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.

3. Kerjakanlah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.
4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan

1. Apa yang dimaksud dengan himpunan? Sertakan contohnya!

2. Apa yang dimaksud dengan himpunan nol (0)? Sertakan contohnya!

3. Buatlah dua himpunan secara bebas, kemudian daftarkan anggotanya!

4. Diketahui jumlah siswa dalam suatu kelas adalah 30 siswa. 20 siswa
menyukai olahraga, 11 siswa menyukai kesenian, 3 siswa tidak menyukai
keduanya
Buatlah Diagram Venn dari keterangan di atas dan carilah berapa banyak
siswa yang menyukai keduanya!

5. Perhatikan Diagram Venn di bawah ini!

Dari gambar di atas. Tentukanlah anggota himpunan S dengan menyebutkan
anggotanya dan menuliskan notasinya!
6. Diketahui
S={a b,c,d e fgh,i}
A={a b, c,d, e}
B={b,e, f, g}
S adalah himpunan semesta. Jika himpunan-himpunan tersebut dinyatakan
dalam Diagram Venn seperti ini.
> A D Tentukan anggota himpunan
daerah 1, II, Il dan IV
kemudian arsirlah A n B!
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Pretest

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

1.  Himpunan adalah kumpulan dari suatu benda yang sudah terdefinisi secara
jelas.
Contoh.
Kumpulan hewan berkaki empat.

2. Himpunan nol (0) adalah himpunan yang hanya memiliki satu anggota yaitu O.
Contoh.
Kumpulan bilangan cacah kurang dari 1

3. A merupakan kumpulan warna rambu lalu lintas.
A={Merah, Kuning, Hijau}
B merupakan kumpulan bilangan genap dibawah 10
B={2,4,6,8}

30

Olahraga - Kesenian

3
3+11+20-...=30
34 —-...=30
34—4=30

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai keduanya adalah 4 orang.

5.  Anggota dari himpunan S = {2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16}
S ={x|x < 17,x adalah bilangan genap}




127

Lampiran 9 Soal Posttest

SOAL POSTTEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban.

3. Kerjakanlah soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.
4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan

1.

Apa yang dimaksud dengan himpunan semesta? Sertakan contohnya!

2.
3.

4.

Apa yang dimaksud himpinan kosong? Sertakan contohnyal

Buatlah dua himpunan yang ada di sekitar rumah kalian, kemudian
daftarkan anggotanya!

Diketahui jumlah siswa kelas 8 adalah 45 siswa. 25 siswa menyukai
olahraga, 19 siswa menyukai kesenian, 5 siswa tidak menyukai keduanya
Buatlah Diagram Venn dari keterangan di atas dan carilah berapa banyak
siswa yang menyukai keduanya!

Perhatikan Diagram Venn di bawah ini!

Dari gambar di atas. Tentukanlah anggota himpunan B dengan
menyebutkan anggotanya dan menuliskan notasinya!

Diketahui

S={0,1,2,3,4,56,7,8,9, 10}

A={1,3,5,7,9,11,13}

B={1,2,3,4,56,7}

S adalah himpunan semesta. Jika himpunan-himpunan tersebut dinyatakan
dalam Diagram Venn seperti ini.

5 A B Tentukan anggota himpunan

daerah I, II, Il dan IV
kemudian arsirlah A N B!

IV
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Posttest

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

1.  Himpunan semesta adalah suatu himpunan yang berisikan anggota atau objek
yang sedang menjadi pembahasan.
Contoh.
A={A U, O}
Semesta yang mungkin
S = {huruf-huruf vokal}
S={A I,U,E, O}

2. Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.
Contoh.
Kumpulan siswa TK yang berusia 20 tahun.

3. A merupakan kumpulan alat elektronik yang berada di rumah.
A={Handphone, Televisi, Laptop, Mesin Cuci, Setrika}
B merupakan kumpulan alat-alat untuk makan.
B={Piring, Mangkok, Sendok, Garpu}

45

Olahraga Kesenian

5
5+ 15+ 21—-...=45
41—...=145
41 —4 =45

Jadi, banyaknya siswa yang menyukai keduanya adalah 4 orang.
5. Anggota dari himpunan B={0, 1, 2, 3,4, 5,6, 7}
B = {x|x < 8,x adalah bilangan cacah}

S A B
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 12 Lembar Jawaban Pretest-Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 13 Dokumentasi Selama Proses Pembelajaran

Pengerjaan Pretest-Posttest di Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kegiatan Belajar Secara Berkelompok
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Pemberian Materi



Lampiran 14 Hasil Output SPSS

Hasil Output Validitas Pretest

Correlations
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X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total

X01 Pearson 1 -033 .073 376" .225 -071 .381"

Correlation

Sig. (2-tailed) 859 696  .037 .224  .704 .034

N 31 31 31 31 31 31 31
X02 Pearson -.033 1 .073 227 .354 .370" 518"

Correlation

Sig. (2-tailed) .859 696 219 .051  .040 .003

N 31 31 31 31 31 31 31
X03 Pearson .073 .073 1 222 181 .264 .501"

Correlation

Sig. (2-tailed) 696  .696 230 .330 .152 .004

N 31 31 31 31 31 31 31
X04 Pearson .376" .227 222 1 .450° 4117 798"

Correlation

Sig. (2-tailed) .037 .219 .230 .011 .021 .000

N 31 31 31 31 31 31 31
X05 Pearson .225 .354 181 .450° 1 .223 627"

Correlation

Sig. (2-tailed) .224 .051 .330 .011 .228 .000

N 31 31 31 31 31 31 31
X06 Pearson -.071 .370" .264 4110 223 1 .698"

Correlation

Sig. (2-tailed) .704 .040 .152 .021 .228 .000

N 31 31 31 31 31 31 31
Total Pearson .381" 518" 501" .798" .627° .698" 1

Correlation )

Sig. (2-tailed) 034 003 .004 .000 .000 .000

N 31 31 31 31 31 31 31

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Output Validitas Posttest

Correlations

134

X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total

X01 Pearson 1 159 438" .386" .225 .079 .568™

Correlation

Sig. (2-tailed) 393 014 032 224 671 .001

N 31 31 31 31 31 31 31
X02 Pearson .159 1 .004 .255 .029 316 460"

Correlation

Sig. (2-tailed) .393 .984 167 .876 .083 .009

N 31 31 31 31 31 31 31
X03 Pearson 438" .004 1 .252 .081 .233 518"

Correlation

Sig. (2-tailed) .014 .984 171 .666 .207 .003

N 31 31 31 31 31 31 31
X04 Pearson .386" .255 .252 1 .386" .488™ .834"

Correlation

Sig. (2-tailed) .032 .167 171 .032 .005 .000

N 31 31 31 31 31 31 31
X05 Pearson .225 .029 .081  .386" 1 .079 460"

Correlation

Sig. (2-tailed) 224 .876 .666 .032 671 .009

N 31 31 31 31 31 31 31
X06 Pearson .079 .316 233  .488" .079 1 .695"

Correlation

Sig. (2-tailed) 671 .083 .207 .005 671 .000

N 31 31 31 31 31 31 31
Total Pearson 568" 460™ 518" .834" 460™  .695™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .009 .003 .000 .009 .000

N 31 31 31 31 31 31 31

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Output Reliabilitas Pretest

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.637 6

Hasil Output Reliabilitas Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.648 6

Hasil Output Uji Normalitas

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
N_GAIN  Eksperimen .180 21 .075 .923 21 .099
Kontrol 112 27 .200" .936 27 .097

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.




Hasil Output Uji t Sampel Independen

Independent Samples Test

136

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
N_GAIN Equal
variance
.553 461 7.611 46 .000 .35437 .04656 .26065 44809
S
assumed
Equal
variance
7.525| 41.109 .000] .35437| .04709| .25928| .44947
s not
assumed




Lampiran 15 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Mutijah, S.Pd., M.Si.

NIP 119720504 200604 2 024
Setelah membaca dan memeriksa instrumen penelitian skripsi yang berjudul “P engaruh
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan Representasi

Matematis Pada Siswa Kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyangan Kabupaten Brebes”, oleh
peneliti :

Nama : Widya Irma Yanti
NIM 1 1917407072
Prodi : Tadris Matematika

Maka dengan ini menyatakan bahwa butir-butir soal uraian yang ada pada instrumen ini*) :

a. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai dengan saran sebagai berikut :

b. Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi.

c. Tidak layak digunakan untuk penelitian,

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 31 Juli 2023

Validator,
"

Dr. Mutijah, S.Pd., M.Si.

NIP. 19720504 200604 2 024
*) Lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arifin, S.Pd., M.H.

NIP ‘-
Setclah membaca dan memeriksa instrumen penclitian skripsi yang berjudul “Pcngaruh.
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan Represenials
Matematis Pada Siswa Kelas VII SMP Ma’arif NU Paguyngan Kabupaten Brebes”, oleh
peneliti :

Nama : Widya Irma Yanti
NIM 1 1917407072
Prodi : Tadris Matematika

Maka dengan ini menyatakan bahwa butir-butir soal uraian yang ada pada instrumen ini*):
a. Layak digunakan untuk penclitian dengan revisi sesuai dengan saran sebagai berikut :

Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi.
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Brebes, 1| September 2023
Validator,

Arlfin. S Pd.. M.H.
NIP. -

*) Lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

)
el SMP MA’ARIF NU PAGUYANGAN

TERAKREDITASI “B”
Alamat : Desa Cilibur Kec. Paguyangan Kab. Brebes [X 52276 & 0852 2760 1131

SURAT KETERANGAN
No. : 0082/05.29/SMP.Mf /V1/2023

Yang tanda tangan di-bawah ini :

Nama : Muhammad Asy’ari, S.S, M.Pd.

NIP ..

Pangkat/Gol. ‘.

Jabatan : Kepala SMP Ma’arif NU Paguyangan,

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : WIDIA IRMAYANTI

NIM : 1917407072

Prodi/ Semester : Tadris Matematika / 8

Nama Universitas :'UIN Prof. KH Saifudin Zuhri Purwokerto
Tahun Akademik :2023/2024

Yang bersangkutan diizinkan melakukan Penelitian di SMP Ma’arif NU Paguyangan tahun
-pelajaran 2023/2024.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Cilibur, 06 Juni 2023
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Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu

I, 10 ¥ U S e e

LP MA'ARIF NU

; U
LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF N

SEKOLAH MENENGAH PERTAE\;II:N
SMP MA’ARIF NU PAGUYAN
TERAKREDITASI “B” oy

A

’ s — e PY; 0852
Desa Cilibur Kee. Paguyangan Kab. ”l}i_“ji_'{i:r’_‘i‘iﬁ———‘—g/

Nomor
Lampiran
Hal

1 032/05.29/SMP. Mf/1X/2023

: Pemberitahuan Selesai Riset Individu

Kepada, Yth, -
Rektor UIN Profesor Haji Saifuddin Zuhrj Purwokerto

Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Di Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Memperhatikan Surat Permohonan ijin Riset Individu tertanggal 31 Juli
2023. Sehubungan dengan hal tersebut, SMP Ma'arif NU Paguyangan
menyatakan bahwa Mahasiswa UIN Profesor Haji Saifuddin _ZUh”
Purwokerto Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan tersebut di bawah ini :

Nama : WIDYA IRMA YANTI

NIM 1 1917407072

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Tadris Matematika

Alamat : Jalan Karanggan, Desa Purpasari, RT.04 RW.04 No.12
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics

Project Terhadap Kemampuan Representasi Matematis
Pada Siswa Kelas VIl SMP Ma’arif NU Paguyangan
Kabupaten Brebes.

Telah selesai melakanakan Riset Individu dalam rangka pengumpulan data
penyusunan skripsi pada Senin, 18 September 2023.

Demikian surat ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum. Wr.Wb

ilibur, 18 September 2023 |
Shala Sekolah ‘

mad Asy'ari, S.S., M.Pd



Lampiran 18 Blanko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PRQFESQR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Widya Irma Yanti
NIM ) 11917407072
Jumsgn/?rodl : Tadris/Tadris Matematika
Pembimbing : Dr. Mutijah, S.Pd., M.Si.
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Pada Siswa Kelas
VII SMP Ma'arif NU Paguyangan Kabupaten Brebes
Hari/ Tanda Tangan
No Materi Bimbingan
Tanggal . Pembimbing | Mahasiswa
1 Selasa, 11 Revisi Proposal Skripsi setelah Seminar \
Juli2023 | Propasal %
2 Selasa, 18 Revisi Penulisan dan tabel Proposal v
Juli2023 | Skripsi M
3 Jum'at, 28 Bimbingan Instrumen Penelitian w
Juli 2023
4 Senin, 31 ACC Instrumen Penelitian Il
Juli 2023
Senin, 25 Bimbingan Skripsi ’
5 ggg;ember Revisi Uji Validitas dan Reliabilitas éﬁﬁ M
Selasa, 26 Revisi Uji Reliabilitas
September | Rayisj analisis data
2023 '
6 Revisi pembahasan
Revisi kesimpulan
Revisi daftar pustaka
Senin, 2 Revisi Tata Penulisan \
7 | September i Kaai
2023 Revisi Kesimpulan M
Rabu, 4 ACC Skripsi "
8 | September
2023

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 4 Oktober 2023
Dosen Pembimbing

@

Dr. Mutijah, S.Pd.. M.Si.
NIP.197205042006042024
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Lampiran 19 Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwckerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

No. No. B1793.Un.17/FTIK.JTMA/PP.00.9/6/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kordinator Program Studi Tadris Matematika pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal
skripsi berjudul :

"Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Pada Siswa Kelas VIl SMP Ma'arif Nu Paguyangan Kabupaten
Brebes”

Sebagaimana disusun oleh :

Nama : Widya Irma Yanti
NIM : 1917407072
Semester 8

Jurusan/Prodi . Tadris Matematika

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 23 Juni 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 26 Juni 2023
Penguji

A

Dr. Maria Ulpah. M.Si.
NIP. 19801115 200501 2 004
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Lampiran 20 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

RAT KETERANGAN
No. B-2049Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/07/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Widya Irma Yanti
NIM 1 1917407072
Prodi : TMA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada:
Hari/Tanggal tJum’at, 21Juli 2023
Nilai : B+

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

serto, 24 Juli 2023
&kan Bidang Akademik,
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Lampiran 21 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

TATN PURWOKERTO
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/16435/2020

This is to certify that :

Name : WIDYA IRMA YANTI
Date of Birth : BOGOR, July 21st, 2001

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on April 29th, 2020, with
obtained result as follows:

1. Listening Comprehension : 56
2. Structure and Written Expression : 56
3. Reading Comprehension : 56
Obtained Score : 558

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

Purwokerto, May Sth, 2020
-+ Head of Language Development Unit,

\ 7 "H.A. Sangid, B .

\\, “ s

ValidationCode %~ NIP:'19700617 200112 1 001

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 22 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

“JAIN PURWOKERTO
Aol 093801 5,0 )
S5 9505 A Sodl Ladls Y dnelanll
LUV ded sus )

www.iainpurwokerto.acid 1reiss - «fay Ll 0TI g5 S anm £ 1ady Gl et dlpkir gAY 1015

s )

fof/Viere /PP.d JUPT.Bhs /WV.0l i3

‘)‘w
L-i'.'stgb)!_lgbj : (e..n?\

Y"\‘,:J\,._v“ ;\)}i‘—ﬁ : EJJJJ.J‘
o : Cf"“‘“‘“f‘"’

£ &J‘;’J‘JO‘JWH«-@

c‘: e)‘,i.e.“r.g}

EAV : o) B BB
\¢ ‘c..)le‘:éZs.\Jli:a.:JE.\:-_,J\meG?ﬂ\ A:JJ—\” L.U\uisi‘).u.!\ C.J‘Jl%&-“-i

Tt ‘”lﬁ

R e TS S
PSS A T o I

%7,

( >;:1f ‘ #M\\;U 4

i

"*y}u T -l
T (7R VAR \ IR - g ValidationCode

SIUB v.1.0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1
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Lampiran 23 Sertifikat Ujian BTA-PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

g UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

B . Jend. A. Yool No. 404 Purwokerto, Jowa Tengah 53126, Telp:0281-635824, 623250 | www.ainpurwokerto.ac.id

Nomor: In.17/UPT.MAJ/14978/17/2021
Diberikan cleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : WIDYA IRMA YANT!
NIM : 1917407072

Sebagal tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis A-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nilai sebagai berikut:

#Tes Tulis : a7
#Tertil x 75
£1mla’ < 70
# Praktek : 75
# Nllai Tahfidz - 75

g8

§ SR 7 1.0 UPT MAHAD AL-JAMT AH JAIN PURWOKERTO - pageln
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Lampiran 24 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN)

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0449/K.LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Pri. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : WIDYA IRMA YANTI
NIM : 1917407072
Fakultas : Tarbiyah & limu Keguruan
Program Studi : Tadris Matematika (TMA)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (95).

Certificate Validation
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Lampiran 25 Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1l

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor : B. 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.00S/ 111/ 2023
Diberikan Kepada :

WIDYA IRMA YANTI

1917407072 % \
telah \ K

Sebagai bukti yang t k 1 rakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I Tahun Akademik 2022/2023
pada tanggal 23 Januari sampai dengan 4 Maret 2023
dengan Nilai

Purwokerto, 28 Maret 2023
Laboratorium FTIK
Kepala,

Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyah dgi IImu Keguruan

urfuadi, M.Pd.I.
NIP. 197110214200604 1 002

b
TN
L N
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Lampiran 26 Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom)

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PURWOKEBTO

SKALA PENILAIAN

SKOR HURUF |ANGKA
A

86-100 4.
81-85 A-

76-80 B+

71-75 B

65-70 3-

MATERI PENILAIAN

MATERI NILAI
Word 95/A
Excel 95/A

Microsoft Power Paint

90/A

No. IN.17UPT-TIPD/9883/111/2022

Diberikan Kepada:

NIM: 1917407072
Tempat/ Tgl. Lahir: Bogor, 21 Juli 2001
Sebagal tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer

pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.
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Lampiran 27 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Widya Irma Yanti

2. NIM 1917407072

3. Tempat/Tgl. Lahir: Bogor, 21 Juli 2001

4. Alamat : JI. Karanggan, Desa Puspasari RT04/RW04 No. 12.
Kec. Citeureup, Kab. Bogor

5. Nama Ayah : Sutargo

6. Nama Ibu : Sumarni

7. Email : widyairmaa21@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDN Puspasari 01
b. SMP PGRI 1 Cibinong
c. SMAN 4 Cibinong
d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
2. Pendidikan Non Formal

a. Pondok Pesantren Manbaul Husna Purwokerto

Purwokerto, 03 Oktober 2023

0\

Widya Irma Yanti
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